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ABSTRAK

Surabaya International Circuit hadir sebagai ikon baru motorsport Indonesia yang tidak hanya
mengusung kemegahan arsitektur, tetapi juga menjadi instrumen strategis penggerak ekonomi
lokal maupun nasional. Dengan pendekatan Hi-Tech Architecture, sirkuit ini menampilkan
karakter desain tegas yang menonjolkan struktur-struktur ekspos, penggunaan material
inovatif seperti baja ringan modular, kaca adaptif, serta integrasi dengan smart system.
Keberadaan teknologi tinggi ini tidak sekadar mencerminkan kemajuan estetika, namun juga
membentuk ekosistem inovasi yang mampu menarik investasi sektor teknologi, manufaktur,
energi hijau, dan pariwisata skala nasional.

Dengan mengintegrasikan fungsi kompetisi internasional, riset teknologi, pusat inovasi industri
otomotif, serta hiburan skala global, Surabaya International Circuit menjadi contoh konkrit
bagaimana penerapan arsitektur berteknologi tinggi dapat bertransformasi menjadi motor
pertumbuhan ekonomi berkelanjutan, baik di tingkat lokal maupun nasional.






ABSTRACT (english)

Surabaya International Circuit is present as a new icon of Indonesian motorsport that not only
carries the grandeur of architecture, but also becomes a strategic instrument for driving the
local and national economy. With a Hi-Tech Architecture approach, this circuit displays a bold
design character that emphasizes exposed structures, the use of innovative materials such as
modular lightweight steel, adaptive glass, and integration with smart systems. The existence of
this high technology not only reflects aesthetic progress, but also forms an innovation
ecosystem that is able to attract investment in the technology, manufacturing, green energy,
and tourism sectors on a national scale.

By integrating the functions of international competition, technology research, automotive
industry innovation centers, and global-scale entertainment, Surabaya International Circuit is a
concrete example of how the application of high-tech architecture can transform into a motor
of sustainable economic growth, both at the local and national levels.






ABSTRACT (arabic)
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PENDAHULUAN




1.1 LATAR BELAKANG

SIRKUIT

Menurut Federation Internationale de I'Automobile (FIA), sirkuit merupakan lintasan tertutup yang
dirancang untuk balapan, baik bersifat permanen maupun temporer, dengan titik awal dan
akhir berada di lokasi yang sama. Sirkuit ini dirancang secara khusus untuk balapan mobil atau
motor, memastikan area yang aman dan sesuai standar bagi kompetisi otomotif. FIA membedakan
sirkuit menjadi dua jenis: sirkuit permanen, yang digunakan untuk berbagai jenis balapan, dan sirkuit
temporer, yang memanfaatkan jalan umum yang disesuaikan untuk keperluan balapan tertentu.
Desain sirkuit harus memenuhi kriteria tertentu, termasuk panjang, lebar lintasan, dan elemen
keselamatan, agar sesuai dengan standar internasional yang ditetapkan untuk perlombaan.

Sirkuit Permanen Multi Fungsi

Jenis sirkuit ini dapat digunakan untuk
menggelar  berbagai macam  kegiatan
perlombaan baik roda dua maupun roda
empat. Contoh: Silverstone Circuit (Inggris),
Catalunya Circuit (Spanyol).

Sirkuit Permanen Fungsi Tunggal

Sirkuit jenis ini hanya bisa digunakan untuk
satu kategori balapan saja, antara roda dua
saja atau roda empat saja. Contoh: Sirkuit
Mandalika (Indonesia), Autodromo Nazionale
de Monza (ltalia), Yas Marina Circuit (Abu
Dhabi)
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Sirkuit Permanen Fungsi Khusus

Jenis sirkuit dengan fungsi khusus yakni
sirkuit yang memiliki bentuk oval dan
mempunyai kemiringan, sirkuit jenis ini biasa
digunakan untuk perlombaan  NASCAR,
Formula Drift dan Indycar.

Sirkuit Temporer

Sirkuit temporer bersifat sementara yang
umumnya berasal dari bentuk jalan raya yang

diubah  menjadi sirkuit balap dengan
mempertimbangkan standar yang sudah
ditetapkan. Contoh: Circuit de Monte Carlo
(Monako)

Formula 2, GT (Grand Touring) cars, balapan Group D dan E (rasio

Formula 3, junior single-seaters, dan beberapa mobil listrik (dengan

LM GT, LM GTS, Trans-Am, National Association for Stock Car Auto Racing

Kendaraan prototipe berbahan bakar alternatif.



Dalam era modern, perkembangan teknologi, khususnya di sektor otomotif, terus mengalami
peningkatan pesat. Hal ini diiringi dengan meningkatnya minat masyarakat terhadap dunia otomotif,
yang tidak hanya sebatas pada perdagangan tetapi juga pada partisipasi aktif, terutama dalam
olahraga balap mobil. Hingga saat ini, olahraga otomotif tetap menjadi salah satu cabang yang
digemari secara global, dengan Formula 1 sebagai salah satu yang paling populer. Banyak negara
mulai membangun sirkuit balap untuk menjadi tuan rumah ajang-ajang besar dalam cabang
olahraga ini. Selain sebagai arena kompetisi, sirkuit-sirkuit tersebut juga menjadi simbol kebanggaan
nasional dan memberikan dampak positif bagi perekonomian melalui peningkatan sektor pariwisata.

Antusiasme masyarakat Indonesia terhadap

ajang Formula 1 terlihat dari tingginya jumlah

B pengunjung asal Indonesia pada balapan di

_ negara-negara tetangga, salah satunya adalah

Malaysia saat masih menjadi tuan rumah

= : \ i , Formula 1, Sepang International Circuit di

*_7__’1"%?‘{%‘_}7“‘} ST e Malaysia sering menjadi destinasi favorit bagi

| A : 2 @l penggemar Formula 1 dari Indonesia, data

¢ menunjukkan ~ bahwa  sekitar ~ 6.000

pengunjung dari 110.604 pengunjung selama

akhir pekan balapan berasal dari Indonesia

pada seri balapan Formula 1 tahun 2017, hal

ini dikarenakan kedekatan geografis dan

¥ aksesibilitas yang mudah bagi pengunjung
dari Indonesia.

Sementara itu, Singapore Grand Prix mencatat
angka kehadiran yang sangat tinggi, mencapai
rekor 302.000 pengunjung pada 2022, dimana
sebagian besar  terdiri  dari  wisatawan
internasional dan wisatawan regional, termasuk
dari Indonesia. Angka ini menunjukkan antusiasme
masyarakat Indonesia terhadap F1 dan potensi
besar untuk menyelenggarakan balapan serupa di
dalam negeri, yang tidak hanya akan menarik
pengunjung lokal tetapi juga dari negara-negara
tetangga,

Keberadaan fasilitas olahraga otomotif seperti sirkuit balap internasional menjadi aset strategis bagi
Indonesia. Salah satu contohnya adalah Sirkuit Mandalika di Pulau Lombok, yang telah memberikan
dampak positif, terutama dalam bidang ekonomi. Adanya sirkuit Mandalika ini mampu menciptakan
lapangan kerja bagi sekitar 6.900 orang selama pelaksanaan acara MotoGP. Selain itu, pada tahun
2022, pembangunan sirkuit ini memberikan efek signifikan pada peningkatan pariwisata, dengan
tingkat hunian hotel di wilayah Lombok mencapai 100%. Dampak lainnya terlihat pada Pendapatan
Asli Daerah (PAD) Lombok Tengah, yang mengalami kenaikan hingga Rp300 miliar. Hal ini
menunjukkan peran penting sirkuit Mandalika dalam mendukung pembangunan ekonomi dan
pariwisata lokal.




Tinjauan Keislaman
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Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja yang kamu sanggupi dan dari
kuda-kuda yang ditambat untuk berperang (yang dengan persiapan itu) kamu menggentarkan musuh
Allah dan musuhmu dan orang orang selain mereka yang kamu tidak mengetahuinya; sedang Allah
mengetahuinya. Apa saja yang kamu nafkahkan pada jalan Allah niscaya akan dibalas dengan cukup
kepadamu dan kamu tidak akan dianiaya (dirugikan). (Q.S. Al-Anfal:60)

Surah Al-Anfal ayat 60 memberikan perintah kepada umat Islam untuk mempersiapkan diri
menghadapi musuh dengan segala kemampuan yang ada. Meskipun ayat ini merujuk pada kekuatan
militer, ayat ini bisa diartikan sebagai seruan untuk mempersiapkan diri dengan kemampuan terbaik,
seperti dalam Formula 1 di mana mobil yang mengikuti balapan dipersiapkan jauh jauh hari
bahkan sebelum musim balapan dimulai. Hal ini tentu akan berefek jika para tim tidak
mempersiapkan mobil mereka jauh jauh hari maka para tim akan meraih hasil yang buruk
pada akhir musim

Jid Ao A ) AR A Ao %480 G TR ladl S8 5 L sed akllaa g A5 83 B a%IAIS ) (uldl) LSl

Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan perempuan.
Kemudian, Kami menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal.
Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah orang yang paling bertakwa.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Teliti. (Q.S. Al-Hujurat: 13).

Menurut tafsir Al Muyassar QS Al Hujurat 13 menjelaskan “Bahwa manusia diciptakan dari satu bapak,
yaitu Adam dan satu ibu yaitu Hawa. Maka janganlah merasa lebih utama di antara sebagian manusia
atas manusia lainnya. Kami menjadikan kalian berbangsa-bangsa dan bersuku-suku melalui proses
berketurunan, agar sebagian dari kalian mengenal sebagian yang lain. Sesungguhnya orang yang
paling mulia di antara kalian di sisi Allah adalah yang paling bertakwa kepada Allah.” Yang memiliki
pengertian bahwa kita umat manusia memiliki berbeda budaya dan suku dalam setiap daerah, yang
harus dilestarikan, dikembangkan dan harus bisa menghargai dan saling mengenal satu sama lain
melalui proses interaksi sosial yang berbeda pada setiap kesempatan. Hal ini akan diimplementasikan
pada area podium yang berlokasi agak menjorok ke lintasan agar penonton VIP maupun
reguler bisa lebih dekat merasakan perayaan pembalap memenangkan balapan



1.2 RUANG LINGKUP

Tipe Proyek Lokasi Proyek dan Skala Proyek

Proyek komersial sekaligus profit yang bertujuan
memfasilitasi dan untuk menghadirkan seri

balapan Formula 1, diasumsikan dimiliki oleh ITDC

(Indonesia Tourism Development Centre) yang
perusahaannya berada dibawah naungan BUMN

Batasan Desain

Desain perancangan sirkuit Formula 1 hanya akan
difokuskan pada infrastruktur sirkuit yakni
Pit-building dan area tribun penonton, proyek ini
tidak akan menangani bentuk sirkuit secara
keseluruhan dikarenakan bentuk sirkuit itu sendiri
harus lolos tahap uji dari FIA sehingga bentuk
sirkuit mengambil dari bentuk sirkuit Zandvoort

Pit-building dan area tribun penonton
berlokasi di Benowo, Kec. Pakal, Surabaya,
Jawa Timur, yang mencakup area seluas 1500

ha untuk sirkuit dan 2-4 ha untuk pit-building
dan tribun

Batasan Regulasi

Perancangan Sirkuit Formula 1 ini sesuai
dengan kebijakan dan peraturan pemerintah
yaitu PERATURAN DAERAH KOTA SURABAYA
NOMOR 23 TAHUN 2012 TENTANG
KEPARIWISATAAN dan regulasi dari Formula 1
itu sendiri yakni FIA  SPORTING and
TECHNICAL REGULATIONS

Batasan Fungsi

Pit-Building
Race Control

Pit-Garage

Media Center

Hospitality Suites

FIA Technical Area

Paddock Club/
VIP Area

Medical Center

Storage and
Logistics

Tribun Penonton

Tribun Reguler

Sky Bridge

Paddock Club/
VIP Area




1.3 MAKSUD DAN TUJUAN PERANCANGAN

Perancangan sirkuit Formula 1 di Surabaya dengan bertujuan untuk menciptakan ikon global yang
mencerminkan kemajuan teknologi, inovasi desain, dan daya tarik pariwisata kelas dunia. Proyek ini
diharapkan menjadi simbol modernitas yang memperkuat posisi Surabaya sebagai kota metropolitan
yang siap bersaing di panggung internasional, sekaligus mendukung pengembangan infrastruktur
olahraga di Indonesia.

Tujuan Perancangan

Mengadopsi Teknologi Canggih

Mengintegrasikan elemen arsitektur modern
seperti material ramah lingkungan, dan
teknologi digital untuk pengalaman interaktif.

Mewujudkan Sirkuit Berstandar Internasional

Merancang fasilitas dan lintasan yang
memenuhi regulasi FIA untuk menjadi tuan
rumah ajang Formula 1.

Menyediakan infrastruktur balap yang tidak
hanya aman, tetapi juga mendukung
performa optimal kendaraan F1.

Menyediakan infrastruktur balap yang tidak
hanya aman, tetapi juga mendukung
performa optimal kendaraan F1.

Menyediakan Fasilitas Multiguna

Merancang sirkuit dan fasilitas pendukung
yang dapat digunakan untuk event otomotif
lainnya selain Formula 1 seperti, pameran
mobil, ataupun cabang otomotif lain




1.4 KAJIAN PENDEKATAN

Pendekatan yang digunakan untuk perancangan sirkuit Formula 1 ini adalah Hi-Tech architecture, atau
arsitektur berteknologi tinggi. Hi-Tech architecture merupakan pendekatan desain yang menekankan
penggunaan teknologi canggih dan material modern dalam konstruksi bangunan. Pendekatan ini
sangat relevan dengan perancangan sirkuit Formula 1 yang mengutamakan efisiensi, performa tinggi,
dan inovasi teknis. Sirkuit Formula 1 membutuhkan infrastruktur yang dapat mendukung balapan
berkecepatan tinggi, sekaligus memberikan pengalaman maksimal bagi penonton, media, dan
penyelenggara. Dengan memadukan teknologi mutakhir dan desain futuristik, pendekatan Hi-Tech
architecture memberikan solusi untuk menciptakan sirkuit yang aman, efisien, dan ramah lingkungan.

Sebagai bahan rujukan tentang pendekatan Hi-Tech Architecture seperti yang dibahas dalam buku
"The New Moderns: From Late to Neo-Modernism" karya Charles Jencks, saya menyesuaikan dan
hanya mengambil beberapa poin utama yang masih relevan di masa kini yakni

Transparency, layering,

movement/transparan, pelapis dan Inside Out/Penempatan bagian luar-dalam
pergerakan

A light filigree of tensile members/baja baja

Flat bright coloring/warna cerah dan merata . .
tipis sebagai penguat

Pendekatan hi-tech architecture mengedepankan penggunaan material seperti baja, kaca, beton
bertulang, dan komposit canggih. Material ini digunakan untuk menciptakan struktur yang kuat
namun ringan.

Sistem teknologi dan fasilitas Teknologi canggih diterapkan dalam seluruh aspek sirkuit Formula 1,
termasuk sistem pencahayaan, sistem telemetri, hingga fasilitas pengelolaan lalu lintas kendaraan di
pitstop. Misalnya, sirkuit seperti Yas Marina di Abu Dhabi menggunakan teknologi pencahayaan LED
hemat energi yang memungkinkan balapan malam hari. Pendekatan hi-tech architecture
memungkinkan integrasi teknologi ini untuk meningkatkan efisiensi operasional sekaligus
memberikan kesan visual yang modern dan menarik.




Silverstone Circuit (Silverstone, United Kingdom)

1.5 STUDI PRESEDEN

Sirkuit Silverstone terletak di Northamptonshire, Inggris, dan merupakan salah satu sirkuit balap
Formula 1 yang paling ikonik. Dibangun di atas bekas lapangan terbang militer Perang Dunia Il

Silverstone mengalami berbagai renovasi signifikan untuk meningkatkan kapasitas, kenyamanan, dan
daya tarik estetikanya. Salah satu proyek penting adalah pembangunan The Wing, sebuah bangunan
paddock dan pit lane yang mencerminkan pendekatan arsitektur modern.

The Wing (2011)

Arsitek : Populous

Konsep Desain: The Wing dirancang untuk
mencerminkan dinamisme, dan inovasi yang
identik dengan balapan Formula Bangunan ini
menggunakan bentuk aerodinamis yang
terinspirasi oleh sayap mobil balap, memberikan
kesan melayang dan futuristik.

Penerapan Hi-Tech Architecture

Sirkuit ini menerapkan konsep arsitektur hi-tech 7 i ol
dengan penggunaan struktur modular dan 1 sy U w
material yang inovatif. Misalnya, atap bangunan SIia: =piie: zbis::h

menggunakan konstruksi baja yang ringan namun

kuat, serta sistem utilitas yang fleksibel untuk

mendukung berbagai fungsi

Sirkuit Silverstone tidak hanya berfungsi sebagai arena balap tetapi juga sebagai contoh penerapan
prinsip-prinsip arsitektur modern dan hi-tech. Dengan desain yang mempertimbangkan estetika,
fungsi, dan keamanan, sirkuit ini menunjukkan bagaimana arsitektur dapat beradaptasi dengan
perkembangan teknologi dan kebutuhan masyarakat. Penerapan material modern serta sistem utilitas
yang efisien menjadikan Sirkuit Silverstone sebagai model bagi pengembangan sirkuit balap lainnya di
seluruh dunia




Shanghai Circuit (Shanghai, China)

Sirkuit Internasional Shanghai, yang
dibuka pada tahun 2004, merupakan
salah satu sirkuit balap paling ikonik di
dunia, dirancang oleh arsitek terkenal
Hermann Tilke. Terletak di Shanghai,
Cina, sirkuit ini menjadi tuan rumah
berbagai acara balap internasional,
termasuk Formula 1.

Shanghai Circuit (2004)
Arsitek : Hermann Tilke

Konsep Desain: Sirkuit Shanghai terkenal dengan
desain futuristiknya yang mencerminkan budaya
dan kemajuan teknologi Tiongkok. Fasad bangunan
utama dan grandstand memiliki bentuk yang
dinamis, dengan penggunaan material modern
seperti kaca dan baja yang memberikan kesan
transparansi dan keterbukaan.

Elemen Utama Arsitektur

Tribun Utama

Desain: Tribun utama dapat menampung lebih
dari 29.000 penonton dan memiliki atap besar
berbentuk daun teratai. Desain ini memberikan
perlindungan dari cuaca sekaligus mencerminkan
estetika budaya Tiongkok.

Material: Atap menggunakan bahan baja ringan
dengan panel kaca, menciptakan struktur yang
modern namun tetap elegan.

Jembatan Paddock
Konsep Desain: Jembatan ini menghubungkan area
paddock dengan tribun VIP. Desainnya terinspirasi
dari jembatan tradisional Tiongkok yang sering
ﬂiﬂﬂ ijII ,_,,, - ditemukan di taman klasik.
i m ;m]ﬂT o8 BREE Fungsi: Selain menjadi elemen fungsional,
il S = ; jembatan ini juga menjadi ikon arsitektur yang
e ! = . mengintegrasikan elemen tradisional dengan
——f B o teknologi modern.
@GLe GLG &




Jeddah Corniche Circuit (Jeddah, Kingdom of Saudi Arabia)

Jeddah Corniche Circuit (2021)

Arsitek : Hermann Tilke

Konsep Desain: Sirkuit Jeddah Corniche dirancang
dengan konsep "kota masa depan,"
menggabungkan kecepatan, inovasi teknologi, dan
keberlanjutan. Berada di tepi Laut Merah,
desainnya juga mencerminkan hubungan yang
erat antara modernitas dan lanskap alami Jeddah.

Elemen Utama Arsitektur

Tribun dan Area Penonton

Desain: Tribun utama dirancang dengan struktur
yang ringan dan modular untuk memberikan
pandangan optimal ke lintasan.

Material: Menggunakan bahan baja, kaca, dan
panel aluminium, yang memberikan kesan modern
sekaligus tahan terhadap kondisi cuaca laut.

Atap Berkanopi: Atap yang melindungi penonton
dari sinar matahari intens di kawasan padang
pasir, menggunakan desain berongga untuk
sirkulasi udara alami.

Sirkuit Jeddah Corniche terletak di
kawasan tepi pantai Laut Merah di
Jeddah, Arab Saudi. Dirancang
untuk menyelenggarakan Formula
1 Saudi Arabian Grand Prix, sirkuit
ini pertama kali digunakan pada
tahun 2021. Sirkuit ini dirancang
oleh Hermann Tilke bekerja sama
dengan tim F1 dan Federasi
Automobil Arab Saudi,
menampilkan lintasan jalanan
yang sangat cepat dengan
panjang 6,174 km, menjadikannya
salah satu sirkuit jalanan tercepat
di dunia.

Penerapan Hi-Tech Architecture

Sirkuit ini menggunakan energi solar untuk
mengoperasikan berbagai fasilitas,
mengurangi konsumsi listrik hingga 82.7%. Ini
menunjukkan penerapan teknologi ramah
lingkungan dalam desainnya.




Rekapitulasi Preseden
Shanghai Circuit Jeddah Corniche Circuit

Fungsi dan
Program
Ruang

Pengalaman
Pengguna

Penerapan
Hi-Tech
Architecture

The Wing dirancang untuk
mencerminkan dinamisme
dan inovasi yang identik
dengan Formula 1

Pit-Building menggunakan
bentuk aerodinamis yang
terinspirasi  oleh  sayap
mobil balap, memberikan
kesan  melayang  dan
futuristik.

Memberikan layanan dan
kebutuhan pengguna
seperti driver dan anggota
tim

Menawarkan pengalaman
yang berbeda dari sirkuit
lain dikarenakan adanya
jembatan antara
pit-building dan tribun

Penggunaan material
modern seperti baja dan
kaca

Shanghai Circuit memiliki
desain  futuristik  yang
mencerminkan budaya
dan kemajuan teknologi
Tiongkok.

Tribun
bentuk
menyerupai
Tiongkok "Shang" (L),
yang melambangkan
kebangkitan dalam dunia
olahraga

utama,
unik

dengan

yang
karakter

Memberikan layanan dan
kebutuhan pengguna
seperti driver dan anggota
tim

Menawarkan sesi Track
Walk yang memungkinkan
penonton merasakan
aspal khusus perlombaan

Penggunaan material
modern seperti baja dan
kaca

Jeddah Corniche dirancang
dengan konsep "kota masa
depan,” menggabungkan
inovasi  teknologi, dan
keberlanjutan.

Pit-Building ~ di  Jeddah
Corniche Circuit dirancang
memanjang dengan
struktur yang luas untuk
menampung garasi tim,
area teknis, dan fasilitas
lainnya.

Memberikan layanan dan
kebutuhan pengguna
seperti driver dan anggota
tim

Memberikan pengalaman
balapan yang unik dengan
kombinasi fasilitas
modern, dan
pemandangan laut merah.

Penggunaan material
modern seperti baja dan
kaca
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DATA TAPAK

2.1 ANALISIS TAPAK

Utara Selatan
Area jalan masuk ke  Arealadang garam
Stadion Gelora Bung

Tomo
Tapak berlokasi di Benowo, Kec. Pakal, Surabaya,
Jawa Timur. Tapak untuk layout sirkuit berukuran
1500 ha yang ditunjukkan dengan garis merah  pgrat Barat
putus putus, tetapi dikarenakan hanya merancang  areg ladang garam Area tambak warga

pit building dan tribunnya saja maka dibutuhkan
lahan sekitar 2-4 ha yang ditunjukkan dengan garis
kuning putus-putus

ANALISIS IKLIM ANALISIS MATAHARI

£ > & o L7 LS

Menurut laporan BMKG 2023 tentang laporan Tapak cukup mendapat sinar matahari dari
curah hujan, tapak memiliki curah hujan yang segala arah, sehingga tapak akan cukup panas
sangat rendah yang ditunjukkan dengan warna pada siang hari, tetapi hal ini bisa diatasi
coklat tua, sehingga tapak sangatlah panas dan dengan penggunaan secondary skin agar sinar
kering matahari tidak diterima secara langsung



2.2 ANALISIS FUNGSI DAN AKTIVITAS

Fungsi  primer  paddock /
pit-building :

e Pusat kegiatan tim pada
saat balapan
Garasi mobil pada saat
tidak adanya balapan
Area bengkel mobil
Ruang Istirahat pembalap
ENIES medis bagi
pembalap

Fungsi sekunder paddock /
pit-building :

Ruang sosialisasi antar tim
Ruang komunikasi
L SEGE]

Area penyimpanan logistik
Ruang Istirahat staf dan
tim

Fasilitas pertemuan dan
briefing

Fungsi penunjang paddock /
pit-building :

e Fasilitas kebugaran dan
CEIEEN] pengunjung
maupun pembalap
Area Servis




2.3 ANALISIS RUANG

Analisis kebutuhan ruang dan penyediaan fasilitas-fasilitas penunjang aktivitas balap otomotif dan
kegiatan penunjangnya berdasarkan pelaku kegiatan (pengguna). Analisis ini bertujuan untuk
mengetahui jenis kegiatan, perilaku yang terjadi, serta pengguna yang mungkin terlibat. Hal ini

penting agar ruang-ruang yang sesuai dengan kebutuhan dapat diciptakan.

2.1 Tabel Kebutuhan Ruang Pembalap dan Tim

PELAKU / PENGGUNA

JENIS KEGIATAN / AKTIVITAS

KEBUTUHAN RUANG

Pembalap

Pemeriksaan

Parkir kendaraan pribadi
Perizinan & Konfirmasi
Persiapan pembalap
Persiapan balap
Persiapan Kendaraan balap
Latihan & Kompetisi balap
Pengarahan (Briefing)
Istirahat dan menginap
Makan-minum

Diskusi Tim (Informasi)
Buang air

Cuci

Ibadah

Pos keamanan
Ruang Parkir Khusus
Kantor Pengelola
Ruang loker
Ruang persiapan
Pit Stop

Lintasan sirkuit
Ruang Briefing
Ruang tidur
Kafetaria

Ruang diskusi
Ruang KM/WC
Ruang Service
Ruang Ibadah

Seluruh staff, engineer,
dan tim logistik

Pemeriksaan

Parkir kendaraan pribadi
Parkir trailer

Parkir Kendaraan Balap
Perizinan & Konfirmasi
Persiapan Kendaraan Balap
Persiapan suku cadang
Persiapan Manajemen
Pengarahan (Briefing)
Diskusi Tim

Istirahat dan menginap
Makan-minum

Diskusi Tim (Informasi)
Buang air

Cuci

Ibadah

Pos Keamanan
Ruang Parkir umum
Ruang Parkir Khusus
Paddock

Kantor Pengelola
Pit Stop

Pit Stop

Ruang Manajer
Ruang Briefing
Ruang Diskusi
Ruang tidur
Kafetaria

Ruang diskusi
Ruang KM/WC
Ruang Service
Ruang Ibadah




2.1 Tabel Kebutuhan Ruang Panitia Penyelenggara

PELAKU / PENGGUNA

Kepala Pengelola

JENIS KEGIATAN / AKTIVITAS

Bekerja

Menerima pengunjung/tamu
Diskusi

Istirahat

Buang air

Ibadah

KEBUTUHAN RUANG

Kantor Pimpinan
Ruang Tamu
Ruang Rapat
Ruang Makan
Kamar Mandi/WC
Ruang Ibadah

Pengelola dan Panitia

Pemeriksaan

Parkir kendaraan pribadi
Kegiatan kerja
Penerimaan tamu
Informasi

Makan-minum

Buang air

Ibadah

Pos Keamanan
Ruang parkir umum
Ruang Kerja

Ruang Tamu

Ruang Informasi
Ruang Makan
Ruang KM/WC
Ruang Ibadah

Pengawas / Stewards

Uji kendaraan
Mengawasi jalannya balapan
Istirahat

Ruang Scrutineering
Race Control Tower
Kafetaria

Menginap Ruang Tidur
Makan-minum Ruang Makan
Buang air Ruang KM/WC
Ibadah Ruang Ibadah
Paramedis Ambulans Ruang parkir khusus

Sirkulasi Medical
Helikopter medical
Kegiatan paramedic
Makan minum
Buang air

Ibadah

Jalur Khusus
Helipad khusus
Medical Center
Ruang makan
Ruang KM/WC
Ruang Ibadah

Staff Administrasi Penjualan Tiket Ruang tiket
Administrasi Ruang administrasi
Diskusi Ruang rapat
Istirahat Ruang makan
Buang Air Kamar mandi/WC
Ibadah Ruang ibadah

Staff Teknisi Pencatatan Ruang Arsip
Telekomunikasi Ruang Pemancar
Pengarahan Ruang Briefing

Pengawasan balapan
Pengawas lintasan
Cek kendaraan balap
Istirahat

Buang Air

Ibadah

Race Control Tower
Pos Marshall
Ruang Scrutineering
Ruang makan
Kamar mandi/WC
Ruang ibadah




2.1 Tabel Kebutuhan Ruang Penonton dan Pengunjung

PELAKU / PENGGUNA

JENIS KEGIATAN / AKTIVITAS

KEBUTUHAN RUANG

Penonton/Pengunjung Pemeriksaan Pos keamanan
Parkir kendaraan pribadi Ruang Parkir umum
Ticketing Ruang Tiket
Santai Hal/lobby
Menyaksikan Kegiatan Ruang Tribun
Pameran Pitstop, paddock
Istirahat Lobby/kafetaria
Buang air Ruang KM/WC
Informasi Ruang Informasi
Ibadah Ruang Ibadah

Penonton/Pengunjung Pemeriksaan Pos Keamanan

khusus (VIP)

Parkir kendaraan pribadi
Sambutan dan penghormatan
Menyaksikan kegiatan
Istirahat

Menginap

Makan-minum

Buang air

Ibadah

Ruang Parkir umum
Ruang terima tamu
Ruang Tribun VIP
Lobby/Kafetaria
Ruang Tidur

Ruang Makan
KM/WC

Ruang Ibadah

Media Massa

Pemeriksaan

Parkir Kendaraan pribadi
Parkir kendaraan relay
Perizinan & Konfirmasi
Liputan Berita

Siaran Langsung
Wawancara langsung
Istirahat
Makan-minum

Buang air

Ibadah

Pos Keamanan
Ruang parkir umum
Ruang parkir khusus
Kantor Pengelola
Ruang Kerja

Ruang Siaran

Press Room
Lobby/kafetaria
Ruang Makan
KM/WC

Ruang Ibadah




Besaran Ruang Minimum Menurut Standar FIA (Federation Internationale de 'Automobile)

2.1 Tabel Besaran Ruang Pit-Building

RUANGAN DAYA TAMPUNG STANDARD ESTIMASI LUASAN (m2)
Pit-Building
. 30 mobil (tiap tim 2 _ 168 m2 x 30 mobil =
Pit Garage mobil) 7m x 24m=168 m2 5040 m2
Scrutineering 2 mobil 7m x 24m=168 m2 168 m2
safety & Medical Car 1 5 o opi 7m x 24m=168 m2 168 m2
Garage
Hospitality Suites 15 tim 10m x 8m= 80m2 fr?zmz x15tim =1200
Podium Waiting 6 orang 4m x 5m= 20m2 20m2
Room
Cafetaria 150 orang 15m x 25m=375m2 375m2
Briefing Room 100 orang Tm x 100=100m2 100m2
Hall Room 160 orang 28m x 17m=476m2 476m?2
Hospitality Suites 15 tim 10m x 8m= 80m2 o9 max15tm = 1200




2.1 Tabel Besaran Ruang Medis

RUANGAN

Minor Treatment

DAYA TAMPUNG

STANDARD

Medical Center

ESTIMASI LUASAN
(m2)

SUMBER

- 5m x 4m=20m2 20m?2 FIA
Room
X-Ray Room - 3mx4m=12m2 12m2 FIA
Anti Doping ; 7m x 4m= 28m2 28m2 FIA
Control Room
Medical Staff ; 6m x 4m= 24m2 24m2 FIA
Room
Medical Car 1 SUV (Aston Martin .
Garage DBX 707) 37,5m2/Medical Car | 37,5m2 FIA
Helipad 2 helicopter 30m x 30m=900m2 | 1800m2 FIA

2.1 Tabel Besaran Ruang Race Control

RUANGAN DAYA TAMPUNG STANDARD

ESTIMASI LUASAN (m2)

Race Control

Kantor CEO 6 orang 4m x 5m =20m2 20m2
Racing Manager 6 oran 4m x 5m =20m2 20m2
Division Office &
_ 2m2 x 10 orang = 20 m2
Lavatory 10 orang 2mx Tm=2m2 % 3 = 60m2
Operator Control 5 orang 5m x 8m = 40m2 2 X 40m2 = 80m2
Room
Result Counting 5 orang 7m x4m =28m2 28m2
Room
Stewards Room 30 orang 10m x 7m =70m2 70m2
Official Room 10 orang 7m x 8m = 56m2 56m2
Delegation Room 30 orang 10m x 7m =70m2 70m2




Blok Plan

B Podium
B Ruang Pengelola

I Ruang Media Centre

B FIA Race Control Room

B Fit Garage

[ ] Aksesibilitas

B Lavatory

B Tribun Penonton

[ | sky Bridge Penonton VIP

[ vIP Hall



2.4.1 KONSEP DASAR

FEEL THE RACE

Membangun atmosfer yang menghadirkan
sensasi kecepatan, adrenalin dan kompetisi
langsung ke dalam ruang fisik bangunan

paddock

Through The Building

Bangunan itu sendiri menjadi media yang
menyampaikan pengalaman balap, baik
melalui bentuk, pencahayaan, suara, maupun
interaksi sosial

FEEL THE RACE THROUGH THE BUILDING

Bangunan yang mendukung pengunjung dan tim
melalui teknologi dan adanya communal space

Integrasi Keislaman

Kami menjadikan kalian berbangsa-bangsa
dan bersuku-suku melalui proses
berketurunan, agar sebagian dari kalian
mengenal sebagian yang lain

Q.S. Al Hujurat 13

Hi-Tech Architecture
Transparency, layering, movement
Inside Out

Penggunaan sistem teknologi canggih yang
diterapkan pada bangunan




2.4.1 KONSEP TAPAK

Pit- Building Letak
bangunan Pit mengikuti
standar yang telah ditentukan
oleh FIA dimana bangunan pit
terletak di sebelah pit lane.
Jalur pit memiliki bentuk yang
sama persis mengikuti garis
dari lintasan utama.

Tribun Utama

Letak Tribun berhadapan
dengan Pit-Building yang
mana bisa dihubungkan
melalui sky bridge

Lintasan

Lintasan yang digunakan pada perancangan ini mengambil dari bentuk sirkuit Zandvoort, Belanda
dikarenakan lintasan sirkuit yang membutuhkan arsitek tersendiri dan harus lolos tahap uji dari FIA.
Lintasan ini memiliki Grade 1 yang dapat digunakan dalam ajang balap Formula 1.

Pertimbangan pengambilan sirkuit Zandvoort untuk diletakkan dalam perancangan ini dikarenakan;
ukuran sirkuit Zandvoort tidak melebihi tapak, dan sama sama berada pada daerah yang dekat
dengan pantai, sehingga memiliki kondisi angin yang sama karena kecepatan angin sangat
berpengaruh pada saat balapan

2.4.2 KONSEP STRUKTUR

© Precast Floor Panel

Konstruksi Struktur Baja
Pondasi Bore Pile



2.4.3 KONSEP BENTUK PIT BUILDING & TRIBUN
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Pit-Building

Konsep bentuk paddock F1 dirancang dengan pendekatan hi-tech architecture yang menonjolkan
fleksibilitas dan modularitas, menggunakan material modern dan mengintegrasikan struktur
prefabrikasi yakni baja yang berbahan ringan namun kokoh, sehingga bentuknya memungkinkan
untuk menggelar event balapan lain selain Formula 1 ketika balapan Formula 1

Pada fasad terdapat salah
satu implementasi hi tech
architecture yakni
penggunaan fasad kinetik
yang bisa dibuka dan
ditutup sesuai kebutuhan,
untuk bentuknya sendiri
terinspirasi dari front wing
endplate mobil F1

Facade kinetik juga
diimplementasikan kepada
bagian belakang tribun agar
menghalau sinar matahari
yang datang




2.4.4 KONSEP RUANG

Konsep ruang lantai satu bersifat semi
publik dikarenakan ini adalah area
mekanik dan tim. Untuk pada garasi
tidak diberi sekat dikarenakan untuk
mengejar aspek fleksibilitas ruang jika
ada pergelaran event otomotif lain,
selain Formula 1

Pada lantai 2 terdapat media room,
untuk para wartawan agar bisa meliput
balapan dengan menghadap ke garis
start. Disini terdapat fasad kinetik yang
bisa dibuka dan ditutup agar sinar
matahari tidak masuk ke ruang
wartawan

Konsep ruang lantai 3 bersifat publik
yang diperuntukkan untuk tamu VIP
yang berisi lounge dan cafetaria

Terdapat sky bridge untuk
menghubungkan antara tribun dan
pit-building untuk pengguna VIP




2.4.5 KONSEP UTILITAS

r |

Air Bersih
Air Kotor

Suplai air bersih dari pdam kota, untuk pembuangan air kotor dialirkan ke

septictank lalu disalurkan ke riol kota

Untuk sistem utilitas
atap menggunakan
talang air pada atap,
sehingga air hujan bisa
mengalir ke bawah

Untuk suplai tenaga
menggunakan energi
mandiri yang berasal
dari panel surya




PENGEMBANGAN
KONSEP DAN HASIL
PERANCANGAN
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Pemisahan akses kendaraan logistik
dan pengunjung, sehingga tidak
terjadi penumpukan kendaraan

3.4.1 RANCANGAN TAPAK

Penempatan marshall post yang
berada di setiap tikungan sirkuit
untuk memberikan situasi terbaru ke
operator balapan

Helipad yang digunakan untuk
keperluan medis jika ada kecelakaan
yang tidak bisa ditangani di sirkuit

Akses masuk pengunjung terbagi 2
yakni VIP dan reguler yang memiliki
gerbang terpisah

Penggunaan batas pagar pada tapak Area Parkir logistik dan karyawan
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3.4.1 RANCANGAN

3 BROADCAST &
2 LOUNGE SPACE MULTIMEDIA CENTRE

1 TEAM GARAGE

5 PODIUM 6 SKY BRIDGE

4 FIA OPERATIONS CENTRE



3.4.2 RANCANGAN BENTUK DAN SELUBUNG

VOID SPACE &
BASIC SHAPE PHOTOVOLTAIC ROOF KINETIC FACADE

Flexibility bentuk bangunan Low Energy terdapat void

Lightweight polycarbonate
dibuat modular untuk pada lantai 3  untuk

yang  digunakan untuk

ruang  dari
cahaya masuk ke ruang cahaya matahari langsung

fleksibilitas ruang  dan memudahkan angin dan melindungi
kebutuhan tim




3.4.2 RANCANGAN STRUKTUR

MAIN STRUCTURE FACADE COVER PARTISI KNOCK DOWN

Rigid Frame digunakan
untuk memaksimalkan
ukuran ruang dan
memudahkan  pembagian

ruang jika digunakan untuk
keperluan lain, dan
digunakan dilatasi struktur
untuk memutus struktur

Lightweight polycarbonate
yang dibentuk menyerupai
sayap depan mobil Formula 1

Flexibility bentuk bangunan
dibuat modular untuk
fleksibilitas ruang dan
kebutuhan tim




EVALUASI HASIL

PERANCANGAN




4.1 REVIEW EVALUASI PERANCANGAN
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Dikarenakan denah paddock terlalu panjang sehingga dibutuhkan tangga tambahan dan seharusnya

ditambahkan dilatasi struktur

Di sekitar sirkuit tidak ada pertolongan pertama (operasional) ketika ada
kecelakaan seperti pemadam kebakaran ketika terjadi kebakaran dan tidak ada
tribun dari beberapa sisi sirkuit. (detail tentang balap)
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Penempatan ruang MEP yang menjadi satu dengan bangunan dinilai kurang efektif dan cenderung
berbahaya ketika ada kejadian yang tidak diinginkan

Di sekitar sirkuit tidak ada batas area sirkuit sehingga memungkinkan publik dari
Sisi manapun bisa mengakses sirkuit

Kurangnya elemen khas lokal surabaya



Pada bagian belakang paddock tidak ada sebuah
menghibur para fans

Surah Al-Anfal ayat 60 memberikan perintah
menghadapi musuh dengan segala kemampuan y:
militer, ayat ini bisa diartikan sebagai seruan untu

komunitas f1 yang dikelola oleh tiap tim untuk

Dikarenakan tapak memiliki
tanah yang gembur maka
seharusnya dihindari
menggunakan sebuah
terowongan untuk menuju
tempat parkir

kepada umat Islam untuk mempersiapkan diri
ang ada. Meskipun ayat ini merujuk pada kekuatan
k mempersiapkan diri dengan kemampuan terbaik,

seperti dalam Formula 1 di mana mobil yang dirar
adalah kunci untuk menang.

icang dengan teknologi tinggi dan kecepatan tinggi

dikembangkan dan harus bisa menghargai dan

saling mengenal satu sama lain melalui proses

interaksi sosial yang berbeda pada setiap kese
pit-building dan tribun penonton dengan bentu

nlpatan. Hal ini akan diimplementasikan pada area

communal space.

Implementasi ayat pada kalimat kurang tepat




Pada paddock tidak terdapat mushola
Site Plan & potongan Kawasan A3
Denah sky bridge

Denah utuh kertas a3

Akses medical centre

Jenis kaca pada paddock



4.2 HASIL PENYEMPURNAAN RANCANGAN
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Penambahan area tangga pada bagian lounge space untuk menghindari overload ketika terjadi
keadaan darurat, lalu penggunaan dilatasi struktur pada bagian berwarna biru

LEGENDA
MARSHALL POST

Contoh penempatan
marshall post di pinggir
lintasan

FUNGSI MARSHALL POST :

- Mengibarkan bendera (kuning, merah, biru, dll.) untuk memberi tahu pembalap tentang kondisi
lintasan yang berbahaya (kecelakaan, serpihan, hujan deras, dll.)

- Melaporkan insiden atau bahaya di area mereka kepada Race Control (pengawas lomba).
-Dilengkapi dengan alat pemadam kebakaran (APAR) untuk mengatasi kebakaran mobil atau bagian
lintasan secepat mungkin.



Penggunaan jembatan dikarenakan tanah Pada batas terluar sirkuit digunakan beton
pada tapak cukup gembur untuk dibuat precast wall setinggi 5 m

terowongan sehingga dibuatlah sebuah

jembatan untuk menuju tempat parkir

pegawai dan tempat bongkar muat keperluan

logistik balapan

.--ERNATI@NAL,\(;IRCUIT- -

2N, 2BV 23N 22BN, 23N, 2R

Penambahan signage bambu runcing yang melambangkan surabaya kota pahlawan ditempatkan di
depan entry masuk kendaraan pengunjung



R MEP F1 CLUB

PADDOCK

Pada bagian belakang paddock ditambahkan R. MEP yang dijadikan terpisah dari bangunan utama,
lalu pada bagian belakang juga terdapat F1 Club yang dikelola oleh para tim untuk menyambut tamu
VIP mereka

Tinjauan Keislaman

Surah Al-Anfal ayat 60 memberikan perintah kepada umat Islam untuk mempersiapkan diri
menghadapi musuh dengan segala kemampuan yang ada. Meskipun ayat ini merujuk pada kekuatan
militer, ayat ini bisa diartikan sebagai seruan untuk mempersiapkan diri dengan kemampuan terbaik,
seperti dalam Formula 1 di mana mobil yang mengikuti balapan dipersiapkan jauh jauh hari
bahkan sebelum musim balapan dimulai. Hal ini tentu akan berefek jika para tim tidak
mempersiapkan mobil mereka jauh jauh hari maka para tim akan meraih hasil yang buruk
pada akhir musim

Surah Al Hujurat ayat 13 menurut tafsir Al Muyassar menjelaskan “Bahwa manusia diciptakan dari
satu bapak, yaitu Adam dan satu ibu yaitu Hawa. Maka janganlah merasa lebih utama di antara
sebagian manusia atas manusia lainnya. Kami menjadikan kalian berbangsa-bangsa dan bersuku-suku
melalui proses berketurunan, agar sebagian dari kalian mengenal sebagian yang lain.
Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kalian di sisi Allah adalah yang paling bertakwa
kepada Allah.” Yang memiliki pengertian bahwa kita umat manusia memiliki berbeda budaya dan
suku dalam setiap daerah, yang harus dilestarikan, dikembangkan dan harus bisa menghargai dan
saling mengenal satu sama lain melalui proses interaksi sosial yang berbeda pada setiap kesempatan.
Hal ini akan diimplementasikan pada area podium yang berlokasi agak menjorok ke lintasan agar
penonton VIP maupun reguler bisa lebih dekat merasakan perayaan pembalap memenangkan
balapan




Penambahan area tribun pada berbagai sisi sirkuit agar penonton mendapatkan visibilitas yang lebih
baik dalam menyaksikan balapan




- Akses medical centre

KELUAR

MEDICAL CENTRE

MASUK

No comments yet.

L oQv

ed by juliapuite_zahau and others

CONTOH TAMPAK MEDICAL CENTRE DI

SINGAPORE CIRCUIT

PENAMBAHAN HELIPAD KETIKA ADA
SITUASI URGENSI KECELAKAAN



- Jenis Kaca pada paddock

LowEll

REFLECTED

Kaca low-e, atau low-emissivity glass, adalah jenis kaca yang dilapisi dengan lapisan tipis untuk
mengurangi perpindahan panas, baik panas masuk maupun keluar ruangan. Lapisan ini
memungkinkan cahaya tampak masuk, tetapi memantulkan sebagian besar panas inframerah,
sehingga meningkatkan efisiensi energi jendela.

- Mushola

Mushola, toilet dan tempat wudhu pada setiap lantai tempatnya tipikal sehingga bisa memudahkan
instalasi utilitas






5.1 KESIMPULAN

Dalam era modern, perkembangan teknologi, khususnya di sektor otomotif, terus mengalami
peningkatan pesat. Hal ini diiringi dengan meningkatnya minat masyarakat terhadap dunia otomotif,
yang tidak hanya sebatas pada perdagangan tetapi juga pada partisipasi aktif, terutama dalam
olahraga balap mobil. Hingga saat ini, olahraga otomotif tetap menjadi salah satu cabang yang
digemari secara global, dengan Formula 1 sebagai salah satu yang paling populer. Banyak negara
mulai membangun sirkuit balap untuk menjadi tuan rumah ajang-ajang besar dalam cabang olahraga
ini. Selain sebagai arena kompetisi, sirkuit-sirkuit tersebut juga menjadi simbol kebanggaan nasional
dan memberikan dampak positif bagi perekonomian melalui peningkatan sektor pariwisata.

Perancangan sirkuit Formula 1 di Surabaya dengan bertujuan untuk menciptakan ikon global yang
mencerminkan kemajuan teknologi, inovasi desain, dan daya tarik pariwisata kelas dunia. Proyek ini
diharapkan menjadi simbol modernitas yang memperkuat posisi Surabaya sebagai kota metropolitan
yang siap bersaing di panggung internasional, sekaligus mendukung pengembangan infrastruktur
olahraga di Indonesia.

Berdasarkan hasil kesimpulan, proses yang dilakukan untuk menyusun laporan Tugas Akhir Ini perlu
adanya saran untuk pengembangan perancangan lebih lanjut dan menerus untuk mahasiswa yang
ingin menjadikan referensi pada laporan ini, baik berupa isu, objek maupun pendekatan. Terdapat
beberapa poin terkait beberapa hal hal yang belum dilakukan dalam penyelesaian objek dan
pendekatan yaitu sebagai berikut.

1. Perencanaan tapak kawasan yang diperlukan untuk Formula 1
2. Aplikasi desain pada prinsip pendekatan harus mengacu pada poin hi tech architecture dan
tetap terintegrasi dengan nilai keislaman






DAFTAR PUSTAKA

[1] Yue, Ma. “Enthusiasm High on and off the Chinese GP F1 Track.” SHINE, 2024,
www.shine.cn/sport/2404199956/. Accessed 15 Sep. 2024.

[2] Riccardo Tafa. “Formula 1 vs MotoGP. In Search of the Formula for Success.” RTR Sports, RTR
Sports, 14 Feb. 2024,
rtrsports.com/en/blog/formulal-vs-motogp-a-champion-team-oriented-against-a-champion-star-orien
ted-searching-for-the-formula-of-success/#:~:text=For%20F1%20a%20massive%20Cumulative.
Accessed 15 Sept. 2024.

[3]1 T. A. Azzahra, “Bamsoet Harap Bisa Gelar Balap F1 di Indonesia tahun depan,” detiknews,
https://news.detik.com/berita/d-6518087/bamsoet-harap-bisa-gelar-balap-f1-di-indonesia-tahun-depa
n (accessed Sep. 15, 2024).

[4] A. N. Zhafira, “IMI Targetkan Bintan Dan Pik sebagai sirkuit F1 pada 2024,” Antara News,
https://www.antaranews.com/berita/3403032/imi-targetkan-bintan-dan-pik-sebagai-sirkuit-f1-pada-20
24 (accessed Sep. 15, 2024).

Jencks, C. (n.d.). The new moderns: From late to neo-modernism.









1VeNIH3 LISV dvVaWV9




VAT HYTIANS

dVvaIA31 ‘'ON

4VAINVYD 3a0

NV1d3LIS

YVANVYO Tnanfr

IS TN ALVMVINYNY VNN
¢ ONIgGINIgINId N3SOd
IVI ‘LN LS
‘ONOILIS NVIAHIVY 4314V 4V "I "Id
T ONIGWIGINAd N3SOd

8700TT9090T¢
WIN

VINYVHQA VIL3IS dvadVv AVININVHNIN

VMSISVHVIA VINVN

YNNIL VMV ‘VAVEVHNS “TVIVd
‘OMON39 ‘OINOL DNNG YYO013ID NOIAVLS Ir

NVONVINVYH3d ISVIO1

FHYNLOILIHOYY
HO31-IH VINIL -VAVAVYNS
1d T VINWYOAL LINMYIS NVONVIONVY3d

IV svONl 1nanr

ONVIVIA
INIHYYEIINVYIN VNVINVIA NIN
IDOTONMIL NVA SNIVS SVLINMV4d
YNINILISHVY MINMIL Id0dd

ONYIVIANIN

dNLINI LISV

ﬁ’



VAT HYTIANS

0008-1T

VWIS YVENVYD 3A0M

IS N ALVMYINYNY VINIYd
¢ ONIgGINIgINId N3SOd
IVI LIN ‘1S
‘ONOILIS NVIAHIVY 4314V 4V "I "Id
T ONIGNIGINId N3ISOd

YNNIL VMVT ‘VAVEVYENS TYIVd
‘OMON39 ‘OINOL SNNG YY013ID NOIQV.LS r

NVONVINVYH3d ISVIO1

ONVIVIN
IIHVHEIIINVIA VNVINVYIAL NIN
IDOTONMIL NVA SNIVS SYLIMIVH
HNLMIALISHVY MINMIAL Id0dd

NVSVMY) NVONO1Od

8700T190901¢
NIN

VINYVYHA VILIS 4vadv AVIWNVHNIN

FHNLOILIHOYY
HO31-IH VINIL ‘VAVEVYUNS
[d T VININYOL LINXYIS NVONVYONVY3Id

4VdN31 'ON

HVAVYD 1nanfr

VMSISVHVIN VINVN

HIHMV SvON.L 1nanf

ONYIVIAL NIN

dNAINILISYVY

N

00S: T/ T\

NVSYMV3 ONVLNITIN NVONOLOd \$HY,

00S: T/ T\

NVSYMVYY ONVINVININ NVONOLOd \S4Y,




VAT HYTIANS

4VdN31 'ON

0008-1T

VWIS YVENVYD 3A0M

IS N ALVMYINYNY VINIYd
¢ ONIgGINIgINId N3SOd
IVI LIN ‘1S
‘ONOILIS NVIAHIVY 4314V 4V "I "Id
T ONIGNIGINId N3ISOd

YNNIL VMVYT ‘VAVEVENS TVIVd
‘OMON39 ‘OINOL SNNG YY013ID NOIQV.LS r

NVONVINVYH3d ISVIO1

ONVIVIN
IIHVHEIIINVIA VNVINVYIAL NIN
IDOTONMIL NVA SNIVS SYLIMIVH
HNLMIALISHVY MINMIAL Id0dd

ANNGIYL 8 X020aadvd

8700T190901¢
NIN

VINYVYHA VILIS 4vadv AVIWNVHNIN

FHNLOILIHOYY
HO31-IH VINIL ‘VAVEVYUNS
[d T VININYOL LINXYIS NVONVYONVY3Id

HVAVYD 1nanfr

VMSISVHVIN VINVN

HIHMV SvON.L 1nanf

ONVIVIAL NIN

dNAINILISYVY

N




VAT HYTIANS

4VdN31 'ON

1S "IN ALYMYINYNY VINIY4d
) Z ONIGWISINId N3SOQ HNIAILL VYT ‘VAVEVENS VIV ONVIVIN
0008-T VLN LS ‘OMON39 ‘OINOL ONNE YYOT13ID NOIQVLS I WIHVHEI IV VNVINVIAN NIN
\ IDOTONYIL NV SNIVS SYLINNVA
Ay 1 I
VIWIS HYEINYD 300X O N iaviana Nagoa | O NVONVONVY3d ISYIOT UNLNALISYY NINXIL IA0Y¥d
STO0LIIN0LE AYNLDILIHOYY A
NIN dNAINAILISYY
A00ddvd LNOAVT HJ3L-IH VIN3L 'VAVEVYNS

VINYVYHA VILIS 4vadv AVIWNVHNIN

[d T VININYOL LINXYIS NVONVYONVY3Id

HVAVYD 1nanfr

VMSISVHVIN VINVN

HIHMV SvON.L 1nanf

N

350149 AIS




¥VENIT HYIINNT 1S W ALVMVINEN VINTYd . \ ONVIYIN
Z ONIgNIGINId N3SOa YNNIL VMV 'VAYEVENS 11VIVd
VLN 1S ‘OMON38 ‘OWOL ONNE V40139 NOIQVLS 1f WIHVAEI JINYIN YNVINVIANIN
IDOTONYIL NVA SNIVS SYLINIVA

i’ .‘— -.h .‘—
¥VEINYD 300 ON O N e sod 19 NVONVINVY1d ISYIOT ¥NLYLISYY NINMIL IQ0Yd

ngo_w,_ﬂ_m_m_gwOHN JUNLIILIHOYY 4NLINILISHY
HO31-IH VINIL ‘VYAVAVYNS Ia

VINYVHQA VIL3S 4vanv aviNINVHNIN T VININYOL LINXYIS NVONVINVY3Id _m\—\v

4VvaiNI1 ‘ON YVEINVO 1Inanfr VMSISYHVIA VINVN HIHMV svonlLinanfr -

(10 )
\>*"/

avdnaH @

VUV ATEINISSY '8 IVMVYO1d tiivd )
IVMV93d AYINI €]

ONNINNONId AYINI (@

ONNINNONAd HEYd @)

NnaL @

¥0aavd @
VON393T




¥VENIT HYIINNT 1S W ALVMVINEN VINTYd . \ ONVIYIN
Z ONIgNIGINId N3SOa YNNIL VMV 'VAYEVENS 11VIVd
VLN 1S ‘OMON38 ‘OWOL ONNE V40139 NOIQVLS 1f WIHVAEI JINYIN YNVINVIANIN
IDOTONYIL NVA SNIVS SYLINIVA

i’ .‘— -.h .‘—
¥VEINYD 300 ON O N e sod 19 NVONVINVY1d ISYIOT YNLNILISYY HINYIL 100Y¥d

ngo_w,_ﬂ_m_m_%oHN JUNLIILIHOYY 4NLINILISHY
HO31-IH VINIL ‘VYAVAVYNS Ia

VINYVHQA VIL3S 4vanv aviNINVHNIN T VININYOL LINXYIS NVONVINVY3Id _m\—\v

4VvaiNI1 ‘ON YVEINVO 1Inanfr VMSISYHVIA VINVN HIHMV svonlLinanfr -

(10 )
\>*"/

avdnaH @

VUV ATEINISSY '8 IVMVYO1d tiivd )
IVMV93d AYINI €]

ONNINNONId AYINI (@

ONNINNONAd HEYd @)

NnaL @

¥0aavd @
VON393T




¥VENIT HYIINNT 1S W ALVMVINEN VINTYd . \ ONVIYIN
Z ONIgNIGINId N3SOa YNNIL VMV 'VAYEVENS 11VIVd
VLN 1S ‘OMON38 ‘OWOL ONNE V40139 NOIQVLS 1f WIHVAEI JINYIN YNVINVIANIN
IDOTONYIL NVA SNIVS SYLINIVA

i’ .‘— -.h .‘—
¥VEINYD 300 ON O N e sod 19 NVONVINVY1d ISYIOT YNLNILISYY HINYIL 100Y¥d

ngo_w,_ﬁ_m_m_%oHN JUNLIILIHOYY 4NLINILISHY
HO31-IH VINIL ‘VYAVAVYNS Ia

VINYVHQA VIL3S 4vanv aviNINVHNIN T VININYOL LINXYIS NVONVINVY3Id _W—\v

4VvaiNI1 ‘ON YVEINVO 1Inanfr VMSISYHVIA VINVN HIHMV svonlLinanfr -

(10 )
\>*"/

‘upj3unw jedadas uesejul| ueideq neie
[lqow ueJedeqay Isele3uaw )niun (Yvdv) 150d TIVHSSVIA
ueseyeqay wepewsad jeje ueduap idey3ua|iq- VYAN3oI1
‘(equio|
1lepua8uad) |043u0) 9dey epeday exasaw
eaJe Ip eAeyeq neje uspisul uessode|a -
(‘11p ‘sesap uelny ‘ueyidias
‘uee)e|929y|) eAeyequaq Sueh uesejul| ISIpuoy|
Suejual dejeqwiad nyel LaqWBW JNUN (*||p
‘nJ1g ‘yesaw ‘uiuny|) esspusq uexseqi3usi -
 1SOd TIVHSHVIA ISONN4




HVANIT HYTAINS

YVaNiI1 'ON

YVAINVYD 30

IS IN ALYMYINYN VINIYA
¢ ONIGIFGINAd N3SOd
‘IVI“LIN ‘LS
‘ONOILIS NVINHIVY 4314V 4V “JI 4d
T ONIGINIGINEd N3SOd

YNNIL VMVT ‘VAVEVYNS “TYIVd
‘OMON39 ‘OINOL DNNE VHYOT3ID NOIAVLS “If

NVONVINVY3d ISVIO1

ONVIVIA
INITHVHGI IINVYIN VNVINYIAL NIN
I90T0NM3L NVA SNIVS SYL1NMVA
HNLIILISYV MINMIL 1a0¥d

8¥00TT9090T¢
ININ

VINYVHQA VIL3S 4vanv aviNINVHNIN

FUNLOILIHOUV
HO3L-IH VINIL :VAVEVYNS Id
T VININYO4 LINMYIS NVONVINVY3d

YVANVYD 1nanr

VMSISYHVIA VINVN

HIHIV svoNnlLinanr

SNYTYIN NIN

YdNLAHILISHY

>




HVANIT HYTAINS

YVaNiI1 'ON

YVAINVYD 30

IS IN ALYMYINYN VINIYA
¢ ONIGIFGINAd N3SOd
‘IVI“LIN ‘LS
‘ONOILIS NVINHIVY 4314V 4V “JI 4d
T ONIGINIGINEd N3SOd

YNNIL VMVT ‘VAVEVYNS “TYIVd
‘OMON39 ‘OINOL DNNE VHYOT3ID NOIAVLS “If

NVONVINVY3d ISVIO1

ONVIVIA
INITHVHGI IINVYIN VNVINYIAL NIN
I90T0NM3L NVA SNIVS SYL1NMVA
HNLIILISYV MINMIL 1a0¥d

8¥00TT9090T¢
ININ

VINYVHQA VIL3S 4vanv aviNINVHNIN

FUNLOILIHOUV
HO3L-IH VINIL :VAVEVYNS Id
T VININYO4 LINMYIS NVONVINVY3d

YVANVYD 1nanr

VMSISYHVIA VINVN

HIHIV svoNnlLinanr

SNYTYIN NIN

YdNLAHILISHY

>




HVANIT HYTAINS

YVaNiI1 'ON

YVAINVYD 30

IS IN ALYMYINYN VINIYA
¢ ONIGIFGINAd N3SOd
‘IVI“LIN ‘LS
‘ONOILIS NVINHIVY 4314V 4V “JI 4d
T ONIGINIGINEd N3SOd

YNNIL VMVT ‘VAVEVYNS “TYIVd
‘OMON39 ‘OINOL DNNE VHYOT3ID NOIAVLS “If

NVONVINVY3d ISVIO1

ONVIVIA
INITHVHGI IINVYIN VNVINYIAL NIN
I90T0NM3L NVA SNIVS SYL1NMVA
HNLIILISYV MINMIL 1a0¥d

8¥00TT9090T¢
ININ

VINYVHQA VIL3S 4vanv aviNINVHNIN

FUNLOILIHOUV
HO3L-IH VINIL :VAVEVYNS Id
T VININYO4 LINMYIS NVONVINVY3d

YVANVYD 1nanr

VMSISYHVIA VINVN

HIHIV svoNnlLinanr

SNYTYIN NIN

YdNLAHILISHY

>




HVANIT HYTAINS

YVaNiI1 'ON

YVAINVYD 30

IS IN ALYMYINYN VINIYA
¢ ONIGIFGINAd N3SOd
‘IVI“LIN ‘LS
‘ONOILIS NVINHIVY 4314V 4V “JI 4d
T ONIGINIGINEd N3SOd

YNNIL VMVT ‘VAVEVYNS “TYIVd
‘OMON39 ‘OINOL DNNE VHYOT3ID NOIAVLS “If

NVONVINVY3d ISVIO1

ONVIVIA
INITHVHGI IINVYIN VNVINYIAL NIN
I90T0NM3L NVA SNIVS SYL1NMVA
HNLIILISYV MINMIL 1a0¥d

8¥00TT9090T¢
ININ

VINYVHQA VIL3S 4vanv aviNINVHNIN

FUNLOILIHOUV
HO3L-IH VINIL :VAVEVYNS Id
T VININYO4 LINMYIS NVONVINVY3d

YVANVYD 1nanr

VMSISYHVIA VINVN

HIHIV svoNnlLinanr

SNYTYIN NIN

YdNLAHILISHY

>




HVANIT HYTAINS

YVaNiI1 'ON

YVAINVYD 30

IS IN ALYMYINYN VINIYA
¢ ONIGIFGINAd N3SOd
‘IVI“LIN ‘LS
‘ONOILIS NVINHIVY 4314V 4V “JI 4d
T ONIGINIGINEd N3SOd

YNNIL VMVT ‘VAVEVYNS “TYIVd
‘OMON39 ‘OINOL DNNE VHYOT3ID NOIAVLS “If

NVONVINVY3d ISVIO1

ONVIVIA
INITHVHGI IINVYIN VNVINYIAL NIN
I90T0NM3L NVA SNIVS SYL1NMVA
HNLIILISYV MINMIL 1a0¥d

8¥00TT9090T¢
ININ

VINYVHQA VIL3S 4vanv aviNINVHNIN

FUNLOILIHOUV
HO3L-IH VINIL :VAVEVYNS Id
T VININYO4 LINMYIS NVONVINVY3d

YVANVYD 1nanr

VMSISYHVIA VINVN

HIHIV svoNnlLinanr

SNYTYIN NIN

YdNLAHILISHY

>




HVANIT HYTAINS

YVaNiI1 'ON

YVAINVYD 30

IS IN ALYMYINYN VINIYA
¢ ONIGIFGINAd N3SOd
‘IVI“LIN ‘LS
‘ONOILIS NVINHIVY 4314V 4V “JI 4d
T ONIGINIGINEd N3SOd

YNNIL VMVT ‘VAVEVYNS “TYIVd
‘OMON39 ‘OINOL DNNE VHYOT3ID NOIAVLS “If

NVONVINVY3d ISVIO1

ONVIVIA
INITHVHGI IINVYIN VNVINYIAL NIN
I90T0NM3L NVA SNIVS SYL1NMVA
HNLIILISYV MINMIL 1a0¥d

8¥00TT9090T¢
ININ

VINYVHQA VIL3S 4vanv aviNINVHNIN

FUNLOILIHOUV
HO3L-IH VINIL :VAVEVYNS Id
T VININYO4 LINMYIS NVONVINVY3d

YVANVYD 1nanr

VMSISYHVIA VINVN

HIHIV svoNnlLinanr

SNYTYIN NIN

YdNLAHILISHY

>




VAT HYTIANS

VWIS YVENVYD 3A0M

IS N ALVMYINYNY VINIYd
¢ ONIgGINIgINId N3SOd
IVI LIN ‘1S
‘ONOILIS NVIAHIVY 4314V 4V "I "Id
T ONIGNIGINId N3ISOd

‘OMON39 ‘OINOL SNNG YY013ID NOIQV.LS r

ONVIVIN
IIHVHEIIINVIA VNVINVYIAL NIN
IDOTONMIL NVA SNIVS SYLIMIVH
HNLMIALISHVY MINMIAL Id0dd

YNNIL VMVT ‘VAVEVYENS TYIVd

NVONVINVYH3d ISVIO1

A20ddvd HVN3d

8700T190901¢
NIN

VINYVYHA VILIS 4vadv AVIWNVHNIN

ONYIVIAL NIN

FHNLOILIHOYY dNAINILISHY

HO31-IH VINIL ‘VAVEVYUNS
[d T VININYOL LINXYIS NVONVYONVY3Id

N

4Vv4IN3IT ‘'ON 4VEINVYO 1NnaAnfr VYMSISVYHVIN VINVN IV SvONL 1nanfm
008: T/ T\
T°11)00aavd \Stv,
(10 (10 (10
\d/ 2/ \ &/
©o © olo © o © © & o o e : : 900
T oowt 1 w1 otvt T wom 1 wom 1 oo 00'82 1 T 00'87 T oot 1T oovr 1 00'87 7 00'87 \_ 83

: VTIOHSNIA oo a0
E . : EE¥EEx .x
1=
: ™ - - - " :
- - - - - 00992 - - - - - - i
€ @ D) (D) €9} (D) © ) D) Q) © @ ©
(10 (10
e O
008: T/ T\
T °17)000avd \StV,
(10 (10 (10
\¢/ \2/ \&/
©o © oo © © © © 8 © o ® ® © ooe
4”s 00't1 4 00'%1 \_ odvt T oovT 1 00T \_ 00'%1 \_ 00'82 \_ 00'vT \_ ” 00'82 \_ 00'%1 \_ 00'v1 \_ ” 00'82 \_ 00'82 \_
| |
SR R R A ” B S IOVEYS T @
00°0 ¥ 144 ”
oTOLd _>_o“o~_ @
............ oL . 3OWHOLS. . . .4 DIIYN. @
m m m }
€ Q) © @ ©




4V4NIT HYTAINS IS N ALYMVYINYNY VINITYd
Z ONIGINIGINEd N3soda YNWIL VMVT ‘VAYEVYYNS TVIVd ONVIVIN
V1 LIN ‘LS ‘OMON38 ‘ONOL ONNE V40139 NOIQVLS I WIHVYE1 INYIN VNVINVIANIN
‘ ID90TONMIL NVA SNIVS SYLIMIV4H
A 4| VA
VIVIS ¥VEINVO 300 N L ey o 1 d NVONVINVYId ISYNOT YNLYALISYY INNIL IQ0Yd
8700TT9090T¢C HALOILIHONY ONVIVIN NIN
IN dNAIX3LISHY
A20dadvd HVYN3d HO3L-1H VINIL :YAVEVYENS
VINYVYHA VIL3S YV DIV AVININVHNIN 1A T VININYOL LINMYIS NVONVINVYY3d _Fw’
4Vv4dINI1 'ON 4VYAINVYO 1nanfr VMSISYHVYIN YINVYN HIHMVY SYONL 1nanfr _
008: T/ T\
¥ °171120aavd \StV,
(10 (10 (10
\¢/ \2/ \2/
© © ©lo @ © o © & o o e ® o seo
(Y oqw: T oott 1T oovt T oovr 00'8Z T vt ” 00'82 T oot 1 oot 7 ” 00'8Z 1 00'82 7 00'82 T oot
S S S S O m .x.\..\.\.\..\.\.\.w.\.m.\.\.w.\.\..\.\.\..\.\.«..\.\.m.\.\.w.\..\...\...\..\..w..x..\..W..\.”\.. \\\\\\ ................ (=0 @)
: 'SNOILVY3dO V4 ! : D ! O
S DS P PR DO UOR SO O R OP PP S ST SRR TORNR S TS TUUR ppn
. . ..................... ot . ................................................. ”. P e Ty fror e . ............................................ I
4 | | _ : )
: : 00'992 :
@ D) D) D) € @ D) D) €9} (D) © ) D) Q) © @ ©
(10 (10 (10
\/ 2/ \2/
008: T/ T\
€°171)20aavd \StV,
(10 (10 (10
\¢/ \2/ \&/
©o © oo © © © © 8 © o ®
T oovt T oopr 7 o&.E T oot T oovt T oovr 00'82 T vt 1 ” 00'87 T oot 1T oovr 7 ” 00'87
” _J m m S ” _ -
¢| JUINDD " I-J e |.| = « . ; 1JI “_.| - i ] o I'J ] xﬁuﬁ" {1 "ﬁw O 0 0 0
SNOILV43dO V4 e e e S | AL | jeahes shebchencn ] 01
S : #_,@ﬁo#fo&, ﬂuwﬁozmﬁo TR T #3#3 w0 __# : 7 i
! A o |
g | — — s === 0 00000 00000 gl 0.0 0
: = EE— — — WWE. :




¥VEW3IT HYTANT IS "IN ALYMVINGNY YINIYd \ \ ONYIVIN
Z ONIgINIGINId N3SOd YNNIL VMVI 'VAVEVYYNS TVAVd
“IV1LIN ‘1S ‘OMON3g ‘ONOL ONNE Y¥013D NOIQVLS 1f WIHVHEINITYIN VNVINYIALNIN
IDOTONMIL NVA SNIVS SY.LINIV

. .L.L.L
4YEINVYD 300 N O N e Nasog 1d NVYONVINYYHId ISYNOT ¥NLIILISYV INYAL 100Yd

8700TT9090T¢C JHNLOILIHOYY SINYTVIN NIN

Y0Aaavd HYN3a WIN HO3L-IH VINAL :VAVEVHNS 1 dninalisdy

VINYVHQA VIL3S 4vanv aviNINVHNIN T VININYO4 LINMYIS NVONVINVY3d

4VvaiNI1 ‘ON YVEINVO 1Inanfr VMSISYHVIA VINVN HIHIV svoNnlLinanr

00b: T \m/ . NVI1dAIA
T°113200avd \34Y,

(10
© D o
1

4“

|
....................... e 0R0F T s e 1N

3OVHVD
4VI AL34VS

3OVYVO 1id

000F744 . 000744 2 YIYN
: : WooY - NO0Y
T e e e a e s e e e e e ................................... .................................... . WO<MOI_.W . e WO<MGHW ................... @

|
|
|
|
|
|
00°0 ¥ 144 :
|
|
|
|
|
|




HVANIT HYTAINS

YVAINVYD 30

IS IN ALYMYINYN VINIYA
¢ ONIGIFGINAd N3SOd
‘IVI“LIN ‘LS
‘ONOILIS NVINHIVY 4314V 4V “JI 4d
T ONIGINIGINEd N3SOd

YNNIL VMVT ‘VAVEVYNS “TYIVd

‘OMON39 ‘OINOL DNNE VHYOT3ID NOIAVLS “If

NVONVINVY3d ISVIO1

ONVIVIA
INITHVHGI IINVYIN VNVINYIAL NIN
I90T0NM3L NVA SNIVS SYL1NMVA
HNLIILISYV MINMIL 1a0¥d

8700TT9090T¢C
NIN

VINYVHQA VIL3S 4vanv aviNINVHNIN

FUNLOILIHOUV
HO3L-IH VINIL :VAVEVYNS Id

T VININYO4 LINMYIS NVONVINVY3d

YVaNiI1 'ON YVANVO 1N

anr

VMSISYHVIA VINVN

HIHIV svoNnlLinanr

SNYTYIN NIN

YdNLAHILISHY

00V T T

T°17300aavd \$4V,

NY1dAIA

1vdnyva _

VOONVL - - - - _@




HVANIT HYTAINS

YVAINVYD 30

IS IN ALYMYINYN VINIYA
¢ ONIGIFGINAd N3SOd
‘IVI“LIN ‘LS
‘ONOILIS NVINHIVY 4314V 4V “JI 4d
T ONIGINIGINEd N3SOd

YNNIL VMVT ‘VAVEVYNS “TYIVd

‘OMON39 ‘OINOL DNNE VHYOT3ID NOIAVLS “If

NVONVINVY3d ISVIO1

ONVIVIA
INITHVHGI IINVYIN VNVINYIAL NIN
I90T0NM3L NVA SNIVS SYL1NMVA
HNLIILISYV MINMIL 1a0¥d

8700TT9090T¢C
NIN

VINYVHQA VIL3S 4vanv aviNINVHNIN

FUNLOILIHOUV
HO3L-IH VINIL :VAVEVYNS Id

T VININYO4 LINMYIS NVONVINVY3d

YVaNiI1 'ON YVANVO 1N

anr

VMSISYHVIA VINVN

HIHIV svoNnlLinanr

SNYTYIN NIN

YdNLAHILISHY

>

00V T T

T°17300aavd \$4V,

NY1dAIA

——

VN 090 5144
4 wamol
301440 VI4

000+14

L ______._ P .

00°0 + 144
3OVYVO Lid

FHINDWOIQIN. T T T T T T T e ST T

1vdnyva

VOONVL - -

SR - ®




HVANIT HYTAINS

YVAINVYD 30

IS IN ALYMYINYN VINIYA
¢ ONIGIFGINAd N3SOd
‘IVI“LIN ‘LS
‘ONOILIS NVINHIVY 4314V 4V “JI 4d
T ONIGINIGINEd N3SOd

YNNIL VMVT ‘VAVEVYNS “TYIVd
‘OMON39 ‘OINOL DNNE VHYOT3ID NOIAVLS “If

NVONVINVY3d ISVIO1

ONVIVIA
INITHVHGI IINVYIN VNVINYIAL NIN
I90T0NM3L NVA SNIVS SYL1NMVA
HNLIILISYV MINMIL 1a0¥d

8700TT9090T¢C
NIN

VINYVHQA VIL3S 4vanv aviNINVHNIN

FUNLOILIHOUV
HO31-IH VINTL -VAVEVYENS Id
T VININYO4 LINMYIS NVONVINVY3d

YVaNiI1 'ON YVANVO 1N

anr

VMSISVHVIN VIAVN

HIHIV svoNnlLinanr

SNYTYIN NIN

YdNLAHILISHY

00V T T

T°11300aavd \$4V,

NY1dAIA

€T’V + 144
NOOY
"NOD'SS3¥d

# Sl A
INOOY 1SVoadvoud9g .
_.




¥VENTT HYTANT IS N ALYMVINYNY VNI \ \ ONYIVIN
Z ONIgINIGINId N3SOd YNNIL VMVI 'VAVEVYYNS TVAVd
‘W1 LN ‘1S ‘OMON3g ‘ONOL ONNE VY0139 NOIQVLS I WIHVHSIAITYIN VNVINVIALNIN
IDOTONYIL NVA SNIVS SYLINMIVA

. ;.L.L
¥VEIANVO 300N N O N e Nasog 1d NVYONVINYYHId ISYNOT ¥NLIILISYV INYAL 100Yd

HO3L1-IH VIN3L ‘VAVAVYNS 1d

VINYVHQA VIL3S 4vanv aviNINVHNIN T VININYO4 LINMYIS NVONVINVY3d

YVaNiI1 'ON YVANVYD 1nanr VMSISVHVIN VIAVN HIHMV svon.Linanfr

00b: T \m/ . NVI1dAIA
T°113200avd \34Y,




HVANIT HYTAINS

YVAINVYD 30

IS IN ALYMYINYN VINIYA
¢ ONIGIFGINAd N3SOd
‘IVI“LIN ‘LS
‘ONOILIS NVINHIVY 4314V 4V “JI 4d
T ONIGINIGINEd N3SOd

YNNIL VMVT ‘VAVEVYNS “TYIVd

‘OMON39 ‘OINOL DNNE VHYOT3ID NOIAVLS “If

NVONVINVY3d ISVIO1

ONVIVIA
INITHVHGI IINVYIN VNVINYIAL NIN
I90T0NM3L NVA SNIVS SYL1NMVA
HNLIILISYV MINMIL 1a0¥d

8700TT9090T¢C
NIN

VINYVHQA VIL3S 4vanv aviNINVHNIN

FUNLOILIHOUV
HO31-IH VINTL -VAVEVYENS Id

T VININYO4 LINMYIS NVONVINVY3d

YVaNiI1 'ON YVANVO 1N

anr

VMSISVHVIN VIAVN

HIHIV svoNnlLinanr

SNYTYIN NIN

YdNLAHILISHY

00V T T

T°11300aavd \$4V,

NY1dAIA

€Ty ¥144
30VdS 35NNOT1




¥VENTT HYTANT IS N ALYMVINYNY VNI \ \ ONYIVIN
Z ONIgINIGINId N3SOd YNNIL VMVI 'VAVEVYYNS TVAVd
‘W1 LN ‘1S ‘OMON3g ‘ONOL ONNE VY0139 NOIQVLS I WIHVHSIAITYIN VNVINVIALNIN
IDOTONYIL NVA SNIVS SYLINMIVA

. ;.L;
¥VEIANVO 300N N O N e Nasog 1d NVYONVINYYHId ISYNOT ¥NLIILISYV INYAL 100Yd

T N3O ¥NLNILISHY
HO31-H VINIL :VAVAVHNS |1d

VINYVHQA VIL3S 4vanv aviNINVHNIN T VININYO4 LINMYIS NVONVINVY3d

YVaNiI1 'ON YVANVYD 1nanr VMSISVHVIN VIAVN HIHMV svon.Linanfr

00b: T \m/ NVI1dAIA
€°1715200avd \34Y,

® ® & o o

LT°8 %144
ANODTVd

@@ﬁ@ﬂ-mmﬁmﬁﬂﬂ
s 0 0 0 o ® 6 6 0 o o @
|

€9




¥VENITHVINNT IS N ALVMVINYNY VIAIYd ONYIVIN

IIHVYSEI IITYIN VNYINVIA NIN
IDOTONYIL NVA SNIVS SYLINIV4
¥VEIANVO 300N ‘ONOIL3S NVINHMVY 4314y v I *Ia NYONVINVYId ISY)O1

T ONIGWIGINGd N3sod YNINILISHVY MINMIL Id0YUd

Z ONIgWIgGINGd NISOa YNNIL VMVT ‘VAVEVYNS “TYIVd
‘IVI ‘LIN ‘1S ‘OMON39 ‘OINOL DNNE VHYOT3ID NOIAVLS “If

HO3L1-IH VIN3L ‘VAVAVYNS 1d

VINYVHQA VIL3S 4vanv aviNINVHNIN T VININYO4 LINMYIS NVONVINVY3d

YVaNiI1 'ON YVANVYD 1nanr VMSISVHVIN VIAVN HIHMV svon.Linanfr

000 1T | NVIdAI
€'17300aavd \$4V,




HVANIT HYTAINS

YVAINVYD 30

IS IN ALYMYINYN VINIYA
¢ ONIGIFGINAd N3SOd
‘IVI“LIN ‘LS
‘ONOILIS NVINHIVY 4314V 4V “JI 4d
T ONIGINIGINEd N3SOd

YNNIL VMVT ‘VAVEVYNS “TYIVd

‘OMON39 ‘OINOL DNNE VHYOT3ID NOIAVLS “If

NVONVINVY3d ISVIO1

ONVIVIA
INIHVYHEIIINVIN VNVYINVIAL NIN
I90T0NM3L NVA SNIVS SYL1NMVA
HNLIILISYV MINMIL 1a0¥d

8700TT9090T¢C
NIN

VINYVHQA VIL3S 4vanv aviNINVHNIN

FUNLOILIHOUV
HO31-IH VINTL -VAVEVYENS Id

T VININYO4 LINMYIS NVONVINVY3d

YVaNiI1 'ON YVANVYD 1nanr

VMSISVHVYIN VINVN

HIHIV svoNnlLinanr

SNYTYIN NIN

dNLHILISYY

00V : T T\

€°11000avd \S¥v

D)

|

€TV +14d
NNIQod

ETP-F 144
YIMOL
321440 VI4

€Ty ¥ 144
30VdS 35NNOT1




¥VEW3IT HYTANT IS "IN ALYMVINGNY YINIYd \ \ ONYIVIN
Z ONIgINIGINId N3SOd YNNIL VMVI 'VAVEVYYNS TVAVd
“IV1LIN ‘1S ‘OMON3g ‘ONOL ONNE Y¥013D NOIQVLS 1f WIHVHEINITYIN VNVINYIALNIN
IDOTONMIL NVA SNIVS SY.LINIV

. .L.L.L
4YEINVYD 300 N O N e Nasog 1d NVYONVINYYHId ISYNOT ¥NLIILISYV INYAL 100Yd

ngo_w,_ﬁ_wgoHN 4N LIILIHOYY 4NLINILISHY
HJO31-IH VINIL ‘VAVAVYYNS Ia

VINYVHQA VIL3S 4vanv aviNINVHNIN T VININYO4 LINMYIS NVONVINVY3d _._,\_w

YVaNiI1 'ON YVANVYD 1nanr VMSISYHVIA VINVN HIHMV svon.Linanfr

STH )ﬁ _ __ z<._n_>m_v_
¥ °11000avd \S¥Y,

ETv+ 144

ANOD1VE

€9°CT + 144




HVANIT HYTAINS

YVaNiI1 'ON

YVAINVYD 30

IS IN ALYMYINYN VINIYA
¢ ONIGIFGINAd N3SOd
‘IVI“LIN ‘LS
‘ONOILIS NVINHIVY 4314V 4V “JI 4d
T ONIGINIGINEd N3SOd

YNNIL VMVT ‘VAVEVYNS “TYIVd
‘OMON39 ‘OINOL DNNE VHYOT3ID NOIAVLS “If

NVONVINVY3d ISVIO1

ONVIVIA
INIHVYHEIIINVIN VNVYINVIAL NIN
I90T0NM3L NVA SNIVS SYL1NMVA
HNLIILISYV MINMIL 1a0¥d

A00ddvd HVN3d

8700TT9090T¢C
NIN

VINYVHQA VIL3S 4vanv aviNINVHNIN

FUNLOILIHOUV
HO31-IH VINTL -VAVEVYENS Id
T VININYO4 LINMYIS NVONVINVY3d

YVANVYD 1nanr

VMSISVHVYIN VINVN

HIHIV svoNnlLinanr

SNYTYIN NIN

dNLHILISYY

>




HVANIT HYTAINS

YVAINVYD 30

IS IN ALYMYINYN VINIYA
¢ ONIGIFGINAd N3SOd
‘IVI“LIN ‘LS
‘ONOILIS NVINHIVY 4314V 4V “JI 4d
T ONIGINIGINEd N3SOd

YNNIL VMVT ‘VAVEVYNS “TYIVd
‘OMON39 ‘OINOL DNNE VHYOT3ID NOIAVLS “If

NVONVINVY3d ISVIO1

ONVIVIA
INIHVYHEIIINVIN VNVYINVIAL NIN
I90T0NM3L NVA SNIVS SYL1NMVA
HNLIILISYV MINMIL 1a0¥d

8700TT9090T¢C
NIN

VINYVHQA VIL3S 4vanv aviNINVHNIN

FUNLOILIHOUV
HO31-IH VINTL -VAVEVYENS Id
T VININYO4 LINMYIS NVONVINVY3d

YVaNiI1 'ON YVANVO 1N

anr

VMSISVHVIN VIAVN

HIHIV svoNnlLinanr

SNYTYIN NIN

YdNLAHILISHY

>

000 T/ T\

400Td ANNOYD INNGIYL\SHY,

¥0034
aANNOS INNGIYL




HVANIT HYTAINS

YVAINVYD 30

IS IN ALYMYINYN VINIYA
¢ ONIGIFGINAd N3SOd
IVl LN ‘1S
‘ONOILIS NVINHIVY 4314V 4V “JI 4d
T ONIGINIGINEd N3SOd

YNNIL VMVT ‘VAVEVYNS “TYIVd

‘OMON39 ‘OINOL DNNE VHYOT3ID NOIAVLS “If

NVONVINVY3d ISVIO1

ONVIVIA
INIHVYHEIIINVIN VNVYINVIAL NIN
I90T0NM3L NVA SNIVS SYL1NMVA
HNLIILISYV MINMIL 1a0¥d

8700TT9090T¢C
NIN

VINYVHQA VIL3S 4vanv aviNINVHNIN

FUNLOILIHOUV
HO31-IH VINTL -VAVEVYENS Id
T VININYO4 LINMYIS NVONVINVY3d

YVaNiI1 'ON YVANVO 1N

anr

VMSISVHVYIN VINVN

HIHIV svoNnlLinanr

SNYTYIN NIN

dNLHILISYY

>

000 T/ T\

40074 ANOD3S INNFIYL\SHY




¥VEW3IT HYTANT IS "IN ALYMVINGNY YINIYd \ \ ONYIVIN
Z ONIgINIGINId N3SOd YNNIL VMVI 'VAVEVYYNS TVAVd
“IV1LIN ‘1S ‘OMON3g ‘ONOL ONNE Y¥013D NOIQVLS 1f WIHVHEINITYIN VNVINYIALNIN
IDOTONMIL NVA SNIVS SY.LINIV

. .L.L.L
4YEINVYD 300 N O N e Nasog 1d NVYONVINYYHId ISYNOT ¥NLIILISYV INYAL 100Yd

wgo_w,_ﬁ_m_on..lVOHN 4N LIILIHOYY 4NLINILISHY
HJO31-IH VINIL ‘VAVAVYYNS Ia

VINYVHQA VIL3S 4vanv aviNINVHNIN T VININYO4 LINMYIS NVONVINVY3d

4VvaiNI1 ‘ON YVEINVO 1Inanfr VMSISYHVIA VINVN HIHIV svoNnlLinanr

000 1T | NVIdAI
V-V NVONOLOd \SHY

b

4“

© ®
\— B

000 ¥ 144
39VYyVD dOLSLid
€TV +144 . €T°v ¥ 144 ETYF144 | €T'Y + 144
INOOY 1SV2avoyg INOOY 'NOD SS3dd  INOOY VIAINILINIA INOOY 1SVdavoyd

LT'8F 144
30VdS 3I9NNO1

@

€G°CT + 144




HVANIT HYTAINS

YVaNiI1 'ON

YVAINVYD 30

IS IN ALYMYINYN VINIYA
¢ ONIGIFGINAd N3SOd
‘IVI“LIN ‘LS
‘ONOILIS NVINHIVY 4314V 4V “JI 4d
T ONIGINIGINEd N3SOd

YNNIL VMVT ‘VAVEVYNS “TYIVd

‘OMON39 ‘OINOL DNNE VHYOT3ID NOIAVLS “If

NVONVINVY3d ISVIO1

ONVIVIA
INITHVHGI IINVYIN VNVINYIAL NIN
I90T0NM3L NVA SNIVS SYL1NMVA
HNLIILISYV MINMIL 1a0¥d

8¥00TT9090T¢
ININ

VINYVHQA VIL3S 4vanv aviNINVHNIN

FUNLOILIHOUV
HO3L-IH VINIL :VAVEVYNS Id

T VININYO4 LINMYIS NVONVINVY3d

YVANVO 1N

anr

VMSISYHVIA VINVN

HIHIV svoNnlLinanr

SNYTYIN NIN

YdNLAHILISHY

00V T T

V-V NVONOLOd \SHY

NY1dAIA

000 ¥ 144
3OVHVD dO1Slid

€TV +14d
30VdS 39NNO1

LT8F 144

30VdS 3I9NNOT

@

€G°CT + 144




¥VEW3IT HYTANT IS "IN ALYMVINGNY YINIYd \ \ ONYIVIN
Z ONIgINIGINId N3SOd YNNIL VMVI 'VAVEVYYNS TVAVd
“IV1LIN ‘1S ‘OMON3g ‘ONOL ONNE Y¥013D NOIQVLS 1f WIHVHEINITYIN VNVINYIALNIN
IDOTONMIL NVA SNIVS SY.LINIV

. .L.L.L
4YEINVYD 300 N O N e Nasog 1d NVYONVINYYHId ISYNOT ¥NLIILISYV INYAL 100Yd

wgo_w,_ﬁ_m_on..lVOHN 4N LIILIHOYY 4NLINILISHY
HJO31-IH VINIL ‘VAVAVYYNS Ia

VINYVHQA VIL3S 4vanv aviNINVHNIN T VININYO4 LINMYIS NVONVINVY3d

4VvaiNI1 ‘ON YVEINVO 1Inanfr VMSISYHVIA VINVN HIHIV svoNnlLinanr

000 1T | NVIdAI
V-V NVONOLOd \SHY

D)

000 %144
IOVYVYD d0l1SlLid

€TV +14d
. 30VdS 39NNOT

(T8 F T4
I¥IN3D SNOILYYIO Vi

@

€G°CT + 144




¥VEW3IT HYTANT IS "IN ALYMVINGNY YINIYd \ \ ONYIVIN
Z ONIgINIGINId N3SOd YNNIL VMVI 'VAVEVYYNS TVAVd
“IV1LIN ‘1S ‘OMON3g ‘ONOL ONNE Y¥013D NOIQVLS 1f WIHVHEINITYIN VNVINYIALNIN
IDOTONMIL NVA SNIVS SY.LINIV

. .L.L.L
4YEINVYD 300 N O N e Nasog 1d NVYONVINYYHId ISYNOT ¥NLIILISYV INYAL 100Yd

mzso_w,_ﬁ_”_om.lVOHN 4N LIILIHOYY 4NLINILISHY
HJO31-IH VINIL ‘VAVAVYYNS Ia

VINYVHQA VIL3S 4vanv aviNINVHNIN T VININYO4 LINMYIS NVONVINVY3d _._,\_w

4VvaiNI1 ‘ON YVEINVO 1Inanfr VMSISYHVIA VINVN HIHIV svoNnlLinanr

00S: T/ T\

g-9 NVONOLOd \3HY

3OVYVD 1id

@ ....... ..................... ........................................................ ............. CANAGIYL

3950149 AXS dIA




¥VEW3IT HYTANT IS "IN ALYMVINGNY YINIYd \ \ ONYIVIN
Z ONIgINIGINId N3SOd YNNIL VMVI 'VAVEVYYNS TVAVd
“IV1LIN ‘1S ‘OMON3g ‘ONOL ONNE Y¥013D NOIQVLS 1f WIHVHEINITYIN VNVINYIALNIN
IDOTONMIL NVA SNIVS SY.LINIV

. .L.L.L
4YEINVYD 300 N O N e Nasog 1d NVYONVINYYHId ISYNOT ¥NLIILISYV INYAL 100Yd

mzso_w,_ﬁ_”_om.lVOHN 4N LIILIHOYY 4NLINILISHY
HJO31-IH VINIL ‘VAVAVYYNS Ia

VINYVHQA VIL3S 4vanv aviNINVHNIN T VININYO4 LINMYIS NVONVINVY3d _._,\_w

4VvaiNI1 ‘ON YVEINVO 1Inanfr VMSISYHVIA VINVN HIHIV svoNnlLinanr

00S: T/ T\

2-D NVONOLOd \SHY

3OVYVO Lid

@ ....... ..................... ........................................................ ............. CANAGIYL

3950149 AXS dIA




¥VEW3IT HYTANT IS "IN ALYMVINGNY YINIYd \ \ ONYIVIN
Z ONIgINIGINId N3SOd YNNIL VMVI 'VAVEVYYNS TVAVd
“IV1LIN ‘1S ‘OMON3g ‘ONOL ONNE Y¥013D NOIQVLS 1f WIHVHEINITYIN VNVINYIALNIN
IDOTONMIL NVA SNIVS SY.LINIV

. .L.L.L
4YEINVYD 300 N O N e Nasog 1d NVYONVINYYHId ISYNOT ¥NLIILISYV INYAL 100Yd

mzso_w,_ﬁ_”_om.lVOHN 4N LIILIHOYY 4NLINILISHY
HJO31-IH VINIL ‘VAVAVYYNS Ia

VINYVHQA VIL3S 4vanv aviNINVHNIN T VININYO4 LINMYIS NVONVINVY3d _._,\_w

4VvaiNI1 ‘ON YVEINVO 1Inanfr VMSISYHVIA VINVN HIHIV svoNnlLinanr

00S: T/ T\

Q-a NVONOLOd \$¥Y,

3OVYVO Lid

@ ....... ..................... ........................................................ ............. CANAGIYL

3950149 AXS dIA




HVANIT HYTAINS

YVAINVYD 30

IS IN ALYMYINYN VINIYA
¢ ONIGIFGINAd N3SOd
‘IVI“LIN ‘LS
‘ONOILIS NVINHIVY 4314V 4V “JI 4d
T ONIGINIGINEd N3SOd

YNNIL VMVT ‘VAVEVYNS “TYIVd
‘OMON39 ‘OINOL DNNE VHYOT3ID NOIAVLS “If

NVONVINVY3d ISVIO1

ONVIVIA
INITHVHGI IINVYIN VNVINYIAL NIN
I90T0NM3L NVA SNIVS SYL1NMVA
HNLIILISYV MINMIL 1a0¥d

8700TT9090T¢C
NIN

VINYVHQA VIL3S 4vanv aviNINVHNIN

FUNLOILIHOUV
HO3L-IH VINIL :VAVEVYNS Id
T VININYO4 LINMYIS NVONVINVY3d

YVaNiI1 'ON

YVANVYD 1nanr

VMSISYHVIA VINVN

HIHIV svoNnlLinanr

SNYTYIN NIN

YdNLAHILISHY

>

00v: T T\

ONWIVTIE MVAIANVL\SEY,

ooq;\mj

NVd3a IVdAIAVL\SEY,




¥YEINTT HYTANT IS "IN ALYMYINGNY VINTEd
Z ONISIGINId N3SOa
IVl ‘LIN ‘1S
‘ONOILIS NYINHMVY 4314V Iy 11 "Ia
YVaWVD 300X T ONIGINIGINId N3SOQ

8700TT90901¢
ININ

VINYVHQA VIL3S 4vanv aviNINVHNIN

4VvdIANIaT 'ON YVEINVO 1Inanfr VMSISYHVIA VINVN

YNINIL VMV ‘VAVEVHNS “TVIVd
‘OMON39 ‘OINOL ONNE VY0139 NOIAVLS “Ir

NVSONVINVY3d ISVIOT

FYNLIILIHOHY
HO31-H VINIL :VAVEVYNS 1d
T VININYOL LINXYIS NVONVINVY3Id

HIHMV svonlLinanfr

ONVIVIA
INITHVHGI IINVYIN VNVINYIAL NIN
I90T0NM3L NVA SNIVS SYL1NMVA
YNDIFLISHV NINMIL Id0OYd

DNYTVIN NIN

dNLM3ILISHY
2




HVANIT HYTAINS

YVAINVYD 30

IS IN ALYMYINYN VINIYA
¢ ONIGIFGINAd N3SOd
‘IVI“LIN ‘LS
‘ONOILIS NVINHIVY 4314V 4V “JI 4d
T ONIGINIGINEd N3SOd

YNNIL VMVT ‘VAVEVYNS “TYIVd
‘OMON39 ‘OINOL DNNE VHYOT3ID NOIAVLS “If

NVONVINVY3d ISVIO1

ONVIVIA
INITHVHGI IINVYIN VNVINYIAL NIN
I90T0NM3L NVA SNIVS SYL1NMVA
HNLIILISYV MINMIL 1a0¥d

8700TT9090T¢C
NIN

VINYVHQA VIL3S 4vanv aviNINVHNIN

FUNLOILIHOUV
HO3L-IH VINIL :VAVEVYNS Id
T VININYO4 LINMYIS NVONVINVY3d

YVaNiI1 'ON YVANVYD 1nanr

VMSISYHVIA VINVN

HIHIV svoNnlLinanr

DNYTIVIN NIN
YdNLAHILISHY

00V T /T

HISY39 IV NVONIYVI ONIY \SHY

NOILD310dd FdId HIV NVONIHY[ =——
ISNGIYLSIA 3N LMD 14VAd HISHY3IG HIV NVONIIV[ =
LMD 3N H3IFGINNS 14VA HISYIG dIV NVONIIV[ =

4IDINIYAS  dINN 43LVMN dAINd 431V

1MDS
=

404 4NIAINS
Avdd

©

o =R
<

=
< <

HISY3d HIV NVONIAVI VININS

<

ISNGIYLSIa  dININd ¥Y31LVM 1IMDS dIAINd 431LVM

V4 V4

<

404 4NIANS
AVad

o)
R
pZ yi
N N N N

HISY3d IV NVONIAVI VININS

CIVINVT I

€ IVINVT I

CIVLINVT IN

€ IVINVT I




HVANIT HYTAINS

YVAINVYD 30

IS IN ALYMYINYN VINIYA
¢ ONIGIFGINAd N3SOd
‘IVI“LIN ‘LS
‘ONOILIS NVINHIVY 4314V 4V “JI 4d
T ONIGINIGINEd N3SOd

YNNIL VMVT ‘VAVEVYNS “TYIVd
‘OMON39 ‘OINOL DNNE VHYOT3ID NOIAVLS “If

NVONVINVY3d ISVIO1

ONVIVIA
INIHVYHEIIINVIN VNVYINVIAL NIN
I90T0NM3L NVA SNIVS SYL1NMVA
HNLIILISYV MINMIL 1a0¥d

8700TT9090T¢C
NIN

VINYVHQA VIL3S 4vanv aviNINVHNIN

FUNLOILIHOUV
HO31-IH VINTL -VAVEVYENS Id
T VININYO4 LINMYIS NVONVINVY3d

YVaNiI1 'ON YVANVYD 1nanr

VMSISVHVIN VIAVN

HIHIV svoNnlLinanr

SNYTYIN NIN

YdNLAHILISHY

00V T /T

HISY39 IV NVONIYVI ONIY \SHY

NOILD310dd FdId HIV NVONIHY[ =——
ISNGIYLSIA 3N LMD 14Vad HISYIG HIV NVONIEVI
LMD 3N 43IGINNS 14VA HISHYIG dIV NVONIEVI

YIDINIYCS

®

dIAINd ¥Y31LVM 1IMD dIAINd 431LVM

404 4NIAINS
Avad

<

HISY3d HIV NVONIAVI VININS

dIAINd ¥Y31VM 1IMDS dIAINd 431LVM

ISNGI¥1SIa

9
vy’
=B

HISY3d IV NVONIAVI VININS

404 4NIANS
AVad




HVANIT HYTAINS

YVaNiI1 'ON

YVAINVYD 30

IS IN ALYMYINYN VINIYA
¢ ONIGIFGINAd N3SOd
‘IVI“LIN ‘LS
‘ONOILIS NVINHIVY 4314V 4V “JI 4d
T ONIGINIGINEd N3SOd

YNNIL VMVT ‘VAVEVYNS “TYIVd
‘OMON39 ‘OINOL DNNE VHYOT3ID NOIAVLS “If

NVONVINVY3d ISVIO1

ONVIVIA
INITHVHGI IINVYIN VNVINYIAL NIN
I90T0NM3L NVA SNIVS SYL1NMVA
HNLIILISYV MINMIL 1a0¥d

8700TT9090T¢C
NIN

VINYVHQA VIL3S 4vanv aviNINVHNIN

FUNLOILIHOUV
HO31-IH VINTL -VAVEVYENS Id
T VININYO4 LINMYIS NVONVINVY3d

YVANVYD 1nanr

VMSISVHVIN VIAVN

HIHIV svoNnlLinanr

SNYTYIN NIN

YdNLAHILISHY

00V T /T

YOLOM HIV NVONINVI INIY\SHY,

V10X 1014 3 TI4VISVM 14VA 4ILVM AFYD NVONIEV( ——
NVdVSId 4NIAINS 3N dVLV [4VA NVINH Y1V NVONIQV[ =——
NVdVS3Id HNIANS 31 13SOTI [4VA HOLOM dIV NVONIYV[ =—

V10X 101

134VISVM

F N

&
p
S

NVdVS3d HNIANNS

A
HILVM AFHD NVONILVI VININS

13SO10 SNIHSNT4

Va4

NVdVS3d 4NINNS

N\
NVINH Y1V NVONIEVI VININS

ANVIDILd3S 135010

7] =}

4
N

< <

HOLOM HIV NVONIYVI VININS

CIVINVT DI




HVANIT HYTAINS

YVAINVYD 30

IS IN ALYMYINYN VINIYA
¢ ONIGIFGINAd N3SOd
‘IVI“LIN ‘LS
‘ONOILIS NVINHIVY 4314V 4V “JI 4d
T ONIGINIGINEd N3SOd

YNNIL VMVT ‘VAVEVYNS “TYIVd
‘OMON39 ‘OINOL DNNE VHYOT3ID NOIAVLS “If

NVONVINVY3d ISVIO1

ONVIVIA
INITHVHGI IINVYIN VNVINYIAL NIN
I90T0NM3L NVA SNIVS SYL1NMVA
HNLIILISYV MINMIL 1a0¥d

8700TT9090T¢C
NIN

VINYVHQA VIL3S 4vanv aviNINVHNIN

FUNLOILIHOUV
HO31-IH VINTL -VAVEVYENS Id
T VININYO4 LINMYIS NVONVINVY3d

YVaNiI1 'ON YVANVYD 1nanr

VMSISVHVIN VIAVN

HIHIV svoNnlLinanr

SNYTYIN NIN

YdNLAHILISHY

00V T /T

YOLOM HIV NVONINVI INIY\SHY,

V10X 1014 3 TI4VISVM 14VA 4ILVM AFYD NVONIEV( ——
NVdVSId 4NIAINS 3N dVLV [4VA NVINH Y1V NVONIQV[ =——
NVdVS3Id HNIANS 31 13SOTI [4VA HOLOM dIV NVONIYV[ =—

V10X 101d 134VISVM

a

Va4

A
HILVM AFHD NVONILVI VININS

NVdVS3d HNIANNS 13SO10 SNIHSNT4 NIvVdd 4004

Va4

=
4
S

N\
NVINH Y1V NVONIEVI VININS

NVdVS3d 4NINNS ANVIDILd3S 135010

= 7] =}
< < <

HOLOM HIV NVONIYVI VININS

CIVINVT DI




HVANIT HYTAINS

YVaNiI1 'ON

YVAINVYD 30

IS IN ALYMYINYN VINIYA
¢ ONIGIFGINAd N3SOd
‘IVI“LIN ‘LS
‘ONOILIS NVINHIVY 4314V 4V “JI 4d
T ONIGINIGINEd N3SOd

YNNIL VMVT ‘VAVEVYNS “TYIVd
‘OMON39 ‘OINOL DNNE VHYOT3ID NOIAVLS “If

NVONVINVY3d ISVIO1

ONVIVIA
INITHVHGI IINVYIN VNVINYIAL NIN
I90T0NM3L NVA SNIVS SYL1NMVA
HNLIILISYV MINMIL 1a0¥d

8¥00TT9090T¢
ININ

VINYVHQA VIL3S 4vanv aviNINVHNIN

FUNLOILIHOUV
HO3L-IH VINIL :VAVEVYNS Id
T VININYO4 LINMYIS NVONVINVY3d

YVANVYD 1nanr

VMSISYHVIA VINVN

HIHIV svoNnlLinanr

SNYTYIN NIN

YdNLAHILISHY

>




HVANIT HYTAINS

YVaNiI1 'ON

YVAINVYD 30

IS IN ALYMYINYN VINIYA
¢ ONIGIFGINAd N3SOd
‘IVI“LIN ‘LS
‘ONOILIS NVINHIVY 4314V 4V “JI 4d
T ONIGINIGINEd N3SOd

YNNIL VMVT ‘VAVEVYNS “TYIVd
‘OMON39 ‘OINOL DNNE VHYOT3ID NOIAVLS “If

NVONVINVY3d ISVIO1

ONVIVIA
INITHVHGI IINVYIN VNVINYIAL NIN
I90T0NM3L NVA SNIVS SYL1NMVA
HNLIILISYV MINMIL 1a0¥d

8¥00TT9090T¢
ININ

VINYVHQA VIL3S 4vanv aviNINVHNIN

FUNLOILIHOUV
HO3L-IH VINIL :VAVEVYNS Id
T VININYO4 LINMYIS NVONVINVY3d

YVANVYD 1nanr

VMSISYHVIA VINVN

HIHIV svoNnlLinanr

SNYTYIN NIN

YdNLAHILISHY

>




HVANIT HYTAINS

YVaNiI1 'ON

YVAINVYD 30

IS IN ALYMYINYN VINIYA
¢ ONIGIFGINAd N3SOd
‘IVI“LIN ‘LS
‘ONOILIS NVINHIVY 4314V 4V “JI 4d
T ONIGINIGINEd N3SOd

YNNIL VMVT ‘VAVEVYNS “TYIVd
‘OMON39 ‘OINOL DNNE VHYOT3ID NOIAVLS “If

NVONVINVY3d ISVIO1

ONVIVIA
INITHVHGI IINVYIN VNVINYIAL NIN
I90T0NM3L NVA SNIVS SYL1NMVA
HNLIILISYV MINMIL 1a0¥d

8¥00TT9090T¢
ININ

VINYVHQA VIL3S 4vanv aviNINVHNIN

FUNLOILIHOUV
HO3L-IH VINIL :VAVEVYNS Id
T VININYO4 LINMYIS NVONVINVY3d

YVANVYD 1nanr

VMSISYHVIA VINVN

HIHIV svoNnlLinanr

SNYTYIN NIN

YdNLAHILISHY

>




HVANIT HYTAINS

YVaNiI1 'ON

YVAINVYD 30

IS IN ALYMYINYN VINIYA
¢ ONIGIFGINAd N3SOd
‘IVI“LIN ‘LS
‘ONOILIS NVINHIVY 4314V 4V “JI 4d
T ONIGINIGINEd N3SOd

YNNIL VMVT ‘VAVEVYNS “TYIVd
‘OMON39 ‘OINOL DNNE VHYOT3ID NOIAVLS “If

NVONVINVY3d ISVIO1

ONVIVIA
INITHVHGI IINVYIN VNVINYIAL NIN
I90T0NM3L NVA SNIVS SYL1NMVA
HNLIILISYV MINMIL 1a0¥d

8¥00TT9090T¢
ININ

VINYVHQA VIL3S 4vanv aviNINVHNIN

FUNLOILIHOUV
HO3L-IH VINIL :VAVEVYNS Id
T VININYO4 LINMYIS NVONVINVY3d

YVANVYD 1nanr

VMSISYHVIA VINVN

HIHIV svoNnlLinanr

SNYTYIN NIN

YdNLAHILISHY

>




IS IN ALYMYINYN VINIYA

ONVIVIA

HVANIT HYTAINS

YVaNiI1 'ON

¢ ONIGIFGINAd N3SOd
‘IVI“LIN ‘LS
‘ONOILIS NVINHIVY 4314V 4V “JI 4d

YVENYO 300 T ONISWISNId N3SOa

YNNIL VMVT ‘VAVEVYNS “TYIVd
‘OMON39 ‘OINOL DNNE VHYOT3ID NOIAVLS “If

NVONVINVY3d ISVIO1

INITHVHGI IINVYIN VNVINYIAL NIN
I90T0NM3L NVA SNIVS SYL1NMVA
HNLIILISYV MINMIL 1a0¥d

ONYTYIN NIN

dNINILISHV 11vV13d

8¥00TT9090T¢
ININ

VINYVHQA VIL3S 4vanv aviNINVHNIN

FYNLIILIHOYY
HO3L-IH VINIL :VAVEVYNS Id
T VININYO4 LINMYIS NVONVINVY3d

HIHIV svoNnlLinanr

YVEINVO 1Inanfr

VMSISYHVIA VINVN

YdNLAHILISHY

>

AINIJOd V34V 1d 3AdVIV4 JILINIX NVVNNOONId

FYLINIO TOHYLNOD VId VIHV 1A 3AVIV4 DILININ NVVNNOONId

NNGIYL VIHVY 1d 3aVIOV4 JILINIM NVVYNNOON3d

A200Avd Nvdid vV3yy 1d 3avOoVv4 JILININ NVVNNOON3Id

SVNVd dNXND DNVA NVdV.L VOVNI NOdSTHIN NVA FENLIILIHOYY
HJ3L IH ISVININITHINI NLVS HYTVS IVOVE3S 3AVOV4 DILININ NVVNNOON3Id

(dDV) T13aNvd
J1ISOdWOD WNNIWNTY

3AVOV4 JILINIA
¥NLIILISYY 1IV.LIA
















PERANCANGAN SIRKUIT
FORMULA 1 DI SURABAYA:
TEMA HI TECH ARCHITECTURE

Nama : Muhammad Akbar Setia Dharma
Pembimbing 1 : Dr. Ir. Ar. Arief Rakhman Setiono, ST, MT, IAl.
Pembimbing 2 : Prima Kurniawaty, M. Si.

Tipologi Bangunan : Bangunan Komersial

Lokasi : Kota Surabaya

Luas Tapak :2000m2

Dalam era modern, perkembangan teknologi,
khususnya di sektor otomotif, terus mengalami
peningkatan pesat. Hal ini diiringi dengan
meningkatnya minat masyarakat terhadap dunia
otomotif, yang tidak hanya sebatas pada
perdagangan tetapi juga pada partisipasi aktif,
terutama dalam olahraga balap mobil. Hingga saat
ini, olahraga otomotif tetap menjadi salah satu
cabang vyang digemari secara global, dengan
Formula 1 sebagai salah satu yang paling populer.

Banyak negara mulai membangun sirkuit balap
untuk menjadi tuan rumah ajang-ajang besar
dalam cabang olahraga ini. Selain sebagai arena
kompetisi, sirkuit-sirkuit tersebut juga menjadi
simbol kebanggaan nasional dan memberikan
dampak positif bagi perekonomian melalui
peningkatan sektor pariwisata. Antusiasme
masyarakat Indonesia terhadap ajang F1 terlihat
dari tingginya jumlah pengunjung Indonesia pada
balapan di negara tetangga, salah satunya adalah
Malaysia saat masih menjadi tuan rumah F1

Bird eye View Paddock & Tribune




Surah Al-Anfal ayat 60 memberikan perintah
kepada umat Islam untuk mempersiapkan diri
menghadapi musuh dengan segala kemampuan
yang ada. Meskipun ayat ini merujuk pada
kekuatan militer, ayat ini bisa diartikan sebagai
seruan untuk mempersiapkan diri dengan
kemampuan terbaik, seperti dalam Formula 1 di
mana mobil yang mengikuti balapan dipersiapkan
jauh jauh hari bahkan sebelum musim balapan
dimulai. Hal ini tentu akan berefek jika para tim
tidak mempersiapkan mobil mereka jauh jauh hari
maka para tim akan meraih hasil yang buruk pada
akhir musim

Menurut tafsir Al Muyassar QS Al Hujurat 13
menjelaskan bahwa kita umat manusia memiliki
berbeda budaya dan suku dalam setiap daerah,
yang harus dilestarikan, dikembangkan dan harus
bisa menghargai dan saling mengenal satu sama
lain melalui proses interaksi sosial yang berbeda
pada setiap kesempatan. Hal ini akan
diimplementasikan pada area podium vyang
berlokasi agak menjorok ke lintasan agar penonton
VIP maupun reguler bisa lebih dekat merasakan
perayaan pembalap memenangkan balapan

Paddeck Building




Feel The Race :

Membangun atmosfer yang menghadirkan sensasi
kecepatan, adrenalin dan kompetisi langsung ke
dalam ruang fisik bangunan paddock

Through The Building :

Bangunan itu sendiri menjadi media vyang
menyampaikan pengalaman balap, baik melalui
bentuk, pencahayaan, suara, maupun interaksi
sosial

Integrasi Keislaman Kami menjadikan kalian
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku melalui
proses berketurunan, agar sebagian dari kalian
mengenal sebagian yang lain

Q.S. Al Hujurat 13

Hi-Tech Architecture Transparency, layering,
movement, Inside Out, Penggunaan sistem
teknologi canggih yang diterapkan pada bangunan

Lounge Space

MEDIA CENTRE




FEEL THE RACE THROUGH THE BUILDING:
Bangunan yang mendukung pengunjung dan tim
dengan merasakan sensasi balapan melalui
teknologi dan adanya communal space

PODIUM

ETHAD ETHAD | ETHY

KINETIC FACADE

KINETIC FACADE

Gambar detail arsitektural.







